Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas

s 7

DB 3ol ¢ 55

e\

7

PENJELASAN TIGA LANDASAN UTAMA
Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab

(1115 -1206 H)

2

(Mengenal Agama Islam)






Daftar Isi

Daftar IST.....ceeeiiiiiiiiiie e 3

Prinsip Kedua: Mengenal Agama Islam............................... 5

Pengertian IS1am ...........ooccoiiiiiiiiiiie e 5

Tingkatan-Tingkatan Islam ..............ccccooiiiiiiiiiiiiiieecieee, 12
Tingkatan Pertama: Islam ............ccccoovviiiiiiiiniiie e 12
Rukun IS1ami........cooiiiiiiiniiieee e 12
Tingkatan Kedua: Iman...........ccccouveeiiiiiiiiiiiiee e 60
Rukun Iman .........oooiiiiiii e 68
Tingkatan Ketiga: Thsan...........ccccceeiieiiiiiiiiiiccee e, 78
Rukun Thsan.........coooiiiiiiiiiieee e 78
Hadits JIbril ...cc.eoeiiiiiiiiiee e 84






Prinsip Kedua: Mengenal Agama Islam

‘a
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Landasan Kedua adalah: Mengenal agama Islam berdasarkan
dalil-dalilnya.

Islam secara bahasa: ketundukan.

Kalau kita artikan Islam menurut pengertian bahasa saja; maka
seperti yang sering kita dengar: Islam itu artinya ketundukan,
berarti siapa saja yang tunduk; maka dia Muslim. Ini pengertian
yang salah, sesat dan bathil.

Kalau arti bahasa ini diambil untuk istilah; maka tidak bisa.
Karena berarti semua yang ada ini Muslim, dan ini bertentangan
dengan sekian banyak ayat Al-Qur-an dan sekian banyak hadits
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang shahih.

Yang benar bahwa Islam secara istilah adalah seperti yang
disebutkan oleh penulis:
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(Islam)  yaitu: Berserah dir1 kepada Allah dengan
mentauhidkan-Nya, tunduk kepada-Nya dengan melaksanakan
keta’atan kepada-Nya, serta berlepas diri dari perbuatan syirik dan
orang-orang yang berbuat syirik.

Islam secara istilah:
1. Berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya.

Kalau sekedar berserah diri saja tanpa Tauhid; maka bukan
Islam.

Antum pernah dengar atau baca seorang doktor di Indonesia ini
mengatakan bahwa: Islam itu artinya menyerah. Berarti Kristen
pun -karena menyerah-: Islam, Hindu -karena menyerah-: Islam,
yang lain -karena menyerah-: Islam. Pengertian ini bathil dan sesat,




karena tidak sesuai dengan sekian banyak ayat Al-Qur-an yang
menyebutkan bahwa orang Nashrani itu kafir:
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“Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan, bahwa
Allah adalah salah satu dari yang tiga,...” (QS. Al-Maa-idah: 73)

Yahudi juga kafir, dan orang yang tidak memeluk agama Islam:
semuanya kafir. Selain Islam adalah kufur.

Islam adalah: mengucapkan dua kalimat syahadat dan
menyerahkan diri kepada Allah dengan Tauhid. Seorang yang
pertama kali masuk Islam -setelah mengucapkan dua kalimat
syahadat-: dia harus bertauhid kepada Allah. Kalau dia tidak
bertauhid; maka bukan Muslim.

Dan telah kita jelaskan bahwa Tauhid adalah:

“Mengesakan Allah dalam beribadah.”

Dan inilah makna ayat:
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)
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“Dan makna: “agar mereka beribadah kepada-Ku” yaitu: agar
mereka mentauhidkan-Ku.”

Inilah yang pertama dari makna Islam: Berserah diri kepada
Allah dengan Tauhid. Karena agama Islam ini dibawa oleh Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam dengan Tauhid. Dan
millah (agama) Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam juga Tauhid,
sehingga Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
diperintahkan oleh Allah untuk mengikuti millah Ibrahim:
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“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “lkutilah
agama lbrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang
musyrik.”.”” (QS. An-Nahl: 123)

Jadi, orang yang masuk Islam -setelah mengucapkan dua
kalimat syahadat-: dia harus mentauhidkan Allah. Kalau dia tidak
bertauhid -justru dia berbuat syirik-; maka orang itu masih
diragukan keislamannya. Dan ini sudah kita bahas: tentang orang
yang memalingkan ibadah yang harusnya dipersembahkan kepada
Allah tapi dia palingkan kepada selain-Nya; maka dia telah berbuat
Syirkun Akbar. Jadi, dalam Islam: harus bertauhid kepada Allah.

Kalau ada yang bertanya: Kenapa kita memeluk agama Islam?
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Jawabannya:
- Karena itu perintah Allah.
- Agama Islam adalah agama yang sempurna.

- Dan orang yang mencari selain Islam; tidak akan diterima
oleh Allah.

Agama yang diridhai oleh Allah adalah Islam, Allah berfirman:
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“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam...” (QS. Ali
‘Imran: 19)

* Terkadang syaithan membuat kita ragu: Apakah Islam itu
benar? Maka kita harus meyakinkan diri kita sendiri bahwa Islam
adalah satu-satunya agama yang benar, selain Islam adalah salah.
Kita harus yakin dengan seyakin-yakinnya: bahwa Islam adalah
satu-satunya agama yang benar, selain Islam adalah salah. Dan
selain Islam tidak akan diterima oleh Allah, sebagaimana firman
Allah:
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam; dia tidak akan
diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Ali
‘Imran: 85)

Jadi, agama apa saja yang menurut pemikiran, perasaan dan
pandangan manusia itu baik; maka kita harus yakin bahwa selain
dari Islam itu tidak baik, hanya Islam lah satu-satunya yang baik
dan yang benar.

* Dan semua sudah dijelaskan dan diajarkan dalam Islam.
Tidak ada satu pun yang membawa manusia ke Jannah; melainkan
sudah dijelaskan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
tidak ada satu pun yang menjauhkan manusia dari Neraka;
melainkan sudah dijelaskan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam. Sampai orang-orang kafir menanyakan: Apakah Nabi
kamu mengajarkan semuanya, sampai tata cara buang air? Dijawab
oleh Shahabat: Iya.'

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan semua
permasalahan, sampai masalah buang air pun diajarkan dalam
Islam. Dalam agama lain tidak diajarkan yang seperti ini. Dalam
Islam diajarkan tentang apa yang harus dibaca ketika masuk WC
dan apa yang harus dibaca ketika keluar dari WC. Maka, yang
sempurna hanyalah Islam, Allah berfirman:
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“... Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,

dan telah aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai
Islam sebagai agamamu...” (QS. Al-Maaidah: 3)

J

! Shahih: HR. Muslim (no. 262).



* Di dalam hadits juga disebutkan bahwa orang yang mencari
agama selain Islam; maka tidak akan diterima oleh Allah, seperti
sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“Demi (Allah) yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, tidaklah
mendengar tentang diutusnya aku seorang pun dari umat Yahudi
maupun Nashrani; kemudian mati dalam keadaan belum
mengimani (agama Islam) yang aku diutus dengannya: melainkan
dia menjadi penghuni Neraka.””

Jadi, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah menjamin
bahwa Yahudi, Nashrani atau siapa saja yang tidak beriman kepada
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan tidak masuk
ke dalam agama Islam: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
memastikan bahwa dia termasuk ahli Neraka. Jadi, orang yang
memilith agama selain Islam: jaminannya Neraka, yang
mengatakan demikian adalah: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak berkata dari hawa
nafsunya, Allah berfirman:
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“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut hawa nafsu

(keinginan)nya. Tidak lain itu adalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” (QS. An-Najm: 3-4)

Jadi, orang yang tidak menerima agama Islam dan tidak masuk
ke dalam agama Islam; maka dia ahli Neraka.

Maka, Islam sudah sempurna, tidak perlu ditambah dan tidak
perlu dikurang-kurangi, dan Islam harus bertauhid.

Kemudian, orang yang mengaku beragama Islam, sudah
bersyahadat, dia masuk agama Islam, dan sudah bertauhid kepada

2 Shahih: HR. Muslim (no. 153).



Allah; maka dia harus melaksanakan keta’atan. Sebab, iman itu
bisa bertambah dengan keta’atan; sehingga seorang muslim harus
tunduk kepada Allah dengan keta’atan.

Jadi, yang pertama: dia menyerahkan diri kepada Allah dengan
Tauhid, yang kedua:

2. Tunduk kepada-Nya dengan melaksanakan keta’atan kepada-
Nya.

Sebagai seorang Muslim; maka dia harus melaksanakan
keta’atan.

Maka kita tidak bisa diam dalam masalah seperti ini.
Kewajiban kita: mengingatkan kaum muslimin yang lain. Kalau dia
sebagai seorang muslim; maka dia wajib melaksanakan keta’atan
kepada Allah, jangan hanya KTP-nya Islam tapi: tidak Shalat, tidak
Puasa, tidak Zakat, tidak Haji, dan tidak melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang lain. Maka perlu dipertanyakan: Islam apa yang
seperti 1ni?! Apakah masih bisa dikatakan Muslim atau tidak,
Wallaahu A’lam. Tapi secara zhahir (lahiriyah) kita masih
menghukumi Muslim -karena dia lahir dalam keadaan Muslim-.
Kecuali kalau jelas-jelas dia menentang dan mengatakan bahwa
Islam itu tidak benar, dan lain-lain; sampai dia keluar dari agama
Islam. Tapi secara hukum zhahir, selama dia terlihat Muslim -
walaupun dia bermalas-malasan dalam melaksanakan keta’atan
kepada Allah-; maka tetap dia kita hukumi secara zhahir bahwa dia
Muslim. Adapun dia bermalas-malasan dalam melaksanakan
keta’atan kepada Allah -karena dia jahil (bodoh, tidak tahu), atau
dia malas karena digoda oleh syaithan, atau mengikuti hawa nafsu,
dan lainnya-; maka kewajiban kita adalah mengingatkan.

Yang perlu kita ingat bahwa: seorang Muslim wajib untuk
melaksanakan keta’atan kepada Allah dan Rasul-Nya.

3. Berlepas diri dari perbuatan syirik dan orang-orang yang
berbuat syirik.

Ini termasuk masalah ‘aqidah, bahwa: seorang Muslim itu harus
Bara’ (berlepas diri) dari kesyirikan dan orang-orang yang berbuat
kesyirikan. Dan ini sudah kita bahas dalam muqaddimah yang
kedua:
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“Barangsiapa yang menta’ati Rasul serta mentauhidkan Allah;
maka tidak boleh baginya memberikan loyalitas kepada orang yang
memusuhi Allah dan Rasul-Nya; sekalipun orang itu keluarga
terdekat.”

Ini kaitannya dengan Al-Wala’ wal Bara’:

- Wala’ (memberikan loyalitas) kepada Allah, Rasul-Nya dan
kaum muslimin dan mukminin.

- Bara’ (berlepas diri) dari keyirikan dan orang-orang yang
berbuat syirik.

Maka, Muslim harus berlepas diri dari kesyirikan, dia tidak
boleh berbuat syirik dan tidak boleh mendekat kepada orang-orang
yang berbuat syirik.

Tapi kenyataan yang ada dan yang kita lihat: kaum muslimin
saling cinta-mencintai dengan orang kafir dan cinta-mencintai
dengan orang musyrik. Ini salah besar. Bahkan ada ustadz, da’i,
atau pimpinan organisasi: saling berpelukan dengan musyrikin dan
kafirin, dia hormatnya luar biasa kepada kafirin; maka ini sudah
bertentangan dengan syari’at Islam, karena Islam adalah: Bara’
(berlepas diri) dari kesyirikan dan orang-orang yang berbuat syirik.
Karena bagaimanapun juga: sebaik-baiknya orang kafir; kita harus
berhati-hati, dan kita ingat bahwa sekian banyak ayat Al-Qur-an
menyebutkan bahwa orang-orang kafir itu: musuh Allah dan
musuh kalian (kaum mukminin), terutama orang-orang Yahudi dan
Nashrani yang Allah firmankan:
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“Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela
kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama
mereka...” (QS. Al-Baqarah: 120)
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Itu harus kita ingat! Oleh karena itu Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam mengingatkan bahwa kita tidak boleh mengikuti
cara-cara mereka dan tidak boleh menyerupai mereka.

Dan masih banyak lagi ayat dan hadits yang menyebutkan
tentang masalah ini.

Jadi, Islam yang benar adalah: “(1)Berserah diri kepada Allah
dengan mentauhidkan-Nya, (2)tunduk kepada-Nya dengan
melaksanakan keta’atan kepada-Nya, serta (3)berlepas diri dari
perbuatan syirik dan orang-orang yang berbuat syirik.”

- 2 A2 ° ? 4 ° ! 1o ' |-~ & 1 a
i 45 dlesyly dusdls eyl o S8 5k
i I T
OB

Dan (agama Islam) mempunyai tiga tingkatan, yaitu: Islam,
Iman dan Thsan; masing-masing tingkatan ada rukun-rukun-nya.

Islam ada tiga martabat/tingkatan: Islam, Iman dan Thsan. Dan
setiap martabat/tingkatan mempunyai rukun.

Ay 3N A
Tingkatan pertama adalah: Islam.
IRV PR S AN NG,
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Rukun Islam ada lima: (1)Syahadat & Y\ 2\5‘; N dan bahwa

Muhammad Rasulullah, (2)mendirikan Shalat, (3)menunaikan
Zakat, (4)Puasa di bulan Ramadhan, dan (5)Haji ke Baitullah Al-
Haram.

Ini tingkatan pertama -yaitu: Islam- dan lima rukun Islam.

Kemudian penulis menyebutkan dalil dari rukun-rukun ini:

12




Y @Y S % 3% Q3 58 55 A

Lt S0 N ) T s (OB L s A

£

Dalil Syahadat adalah firman Allah T7a’aalaa: “Allah
menyatakan bahwa tidak ada sesembahan (vang berhak diibadahi)
selain Dia; (demikian pula) para malaikat dan orvang-orang yang
berilmu, yang menegakkan keadilan. Tidak ada sesembahan (vang
berhak diibadahi) selain Dia, Yang Maha Perkasa, Maha
Bijaksana.” (QS. Ali ‘Imran: 18)

Allah bersaksi bahwa tidak ilaah (sesembahan) yang berhak
diibadahi melainkan Dia, malaikat bersaksi demikian, dan orang-
orang berilmu bersaksi demikian.

Jadi, tentang Syahadat ini; maka Allah menyaksikan: tidak
ilaah (sesembahan) yang berhak diibadahi kecuali Allah, malaikat
menyaksikan demikian, orang-orang yang berilmu menyaksikan
demikian. Kalau seorang itu berilmu; mestinya dia menyaksikan
bahwa tidak ada ilaah (sesembahan) yang berhak diibadahi selain
Allah. Kalau ada orang dikatakan pakar atau ahli ilmu tapi dia
masih belum beriman; maka tidak dikatakan dia ahli ilmu menurut
syari’at. Karena ahli ilmu yang disebutkan dalam sekian banyak
ayat Al-Qur-an adalah: orang yang memahami tentang kekuasaan
Allah, artinya: dia memahami bahwa di alam semesta ini ada
Penguasa, Yang memberikan rezki, memberikan makan, minum,
udara, Yang menghidupkan, mematikan, dan mengatur alam
semesta ini; yaitu: Allah. Orang yang berilmu; pasti dia mengakui.
Kalau dia tidak mengakui; maka dia bukan ahli ilmu. Dan ahli ilmu
bersaksi bahwa tidak ada ilaah (sesembahan) yang berhak
diibadahi melainkan Allah.

Ini dalil syahadat \!\ Zdl; N. Adapun maknanya:

Y /““y tLalass

‘ “
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Maknanya adalah: Tidak ada yang disembah dengan benar
selain Allah.

Kalau ‘3!\ 4y ¥ diartikan dengan % Y) 5325 Y (tidak ada yang
disembah selain Allah); maka kenyataannya: ada sesembahan-
sesembahan yang disembah selain Allah; berupa: pohon, batu,
kubur, sapi, dan lain-lain. Maka makna yang benar dari & Y\ 2\5‘\5 N
adalah:
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“Tidak ada yang disembah dengan benar selain Allah.”

Jadi, sesembahan-sesembahan yang disembah selain Allah
adalah salah dan bathil. Yang benar hanya Allah. Ada orang yang
menyembah ‘Isa ‘alaihis salaam; maka ini salah. Ada orang yang
menyembah batu; maka ini salah. Ada orang yang menyembah
pohon; maka ini salah. Ada orang yang menyembah kubur; maka
ini salah. Ada orang yang menyembah sapi; maka ini salah. Yang
benar adalah: menyembah Allah saja dan beribadah hanya kepada
Allah.

Sehingga kita katakan bahwa makna yang benar dari & ‘>H 2\5'; N
adalah:
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“Tidak ada yang disembah dengan benar selain Allah.”
Orang-orang biasanya mengartikan & Y\ Edlg Y dengan secara
bahasa saja; sehingga tidak ditambah dengan 3> (dengan benar).

Maka para ulama yang terdahulu mengartikan dengan (3=, (dengan

benar), jadi: “Tidak ada yang disembah dengan benar selain
Allah.”

Artinya: semua yang disembah oleh manusia selain Allah
adalah bathil dan salah. Yang benar hanya Allah. Maka harus

14



beribadah hanya kepada Allah saja, tidak boleh kepada yang lain.
Ttu makna & Y| 2\5'\5 V.
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2\3; N: menafikan/menolak segala sesuatu yang diibadahi selain

Allah. 2 ‘}7;: menetapkan ibadah hanya untuk Allah saja; tidak ada

sekutu bagi-Nya dalam peribadahan kepada-Nya, sebagaimana
tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya.

Jadi, rukun dari % y\ 2\5‘1/ N itu ada dua:

1. Cs‘-J‘ (menafikan); terdapat dalam kalimat 2\5‘1/ N. Yakni:

menafikan semua sesembahan selain Allah, sehingga semua yang
disembah selain Allah adalah bathil.

Tidak boleh memiliki anggapan terhadap orang yang
menyembah selain Allah: “Mungkin saja keyakinan mereka itu
benar.” Tidak ada dalam Islam anggapan seperti ini. Atau
anggapan: “Sama-sama menuju Surga, kita jalannya ini dan mereka
jalannya itu.” Tidak ada dalam Islam anggapan seperti ini.

Sehingga tidak ada agama selain Islam yang benar, karena
semua agama selain Islam berkaitan dengan penyembahan kepada
selain Allah. Kalau kita benarkan agama selain Islam; berarti kita
membenarkan penyembahan kepada selain Allah, dan ini bathil.

Dan kita yakini dan kita katakan bahwa perayaan mereka dan
semisalnya: semuanya bathil. Ini i’tiqad seorang muslim, bukan
ekstrim. Jangan mau dikatakan ekstrim, ini keyakinan dan ‘aqidah
seorang Mukmin dan Mukminah.

Kalau ada yang disembah selain Allah; maka kita katakan:
bathil, salah, dan tidak benar penyembahan terhadap selain Allah.

15




Tidak ada toleransi dalam masalah ini. Allah telah tegaskan dalam
Al-Qur-an:
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! Aku
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan
penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula)

menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu agamamu,
dan untukku agamaku.” (QS. Al-Kafirun: 1-6)

Surat ini turun di Makkah, ketika orang-orang Quraisy
mengajak kepada toleransi: “Kami menyembah tuhan kamu dan
kamu menyembah tuhan kami.” Dalam Islam tidak ada yang
demikian. Harus kita nyatakan bahwa: yang benar hanya Allah.
Kita katakan kepada semua orang kafir -Yahudi, Nashrani, dan
lainnya-: “Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan
kamu bukan penyembah apa yang aku sembah.” Kecuali kalau
kamu beriman kepada Allah saja.

Inilah 1’tiqad kita: kita menafikan semua yang disembah selain
Allah.

Ini cakupan dari rukun yang pertama: Cs‘-J‘ (menafikan);

terdapat dalam kalimat 4 Y.

Jadi, makna syahadat ini sangatlah besar dan agung.

2. QL_N\ (menetapkan); terdapat dalam kalimat & y\ Yakni:

menetapkan hanya Allah saja yang diibadahi. Jadi, kita beribadah
hanya kepada Allah dengan berdasarkan Al-Qur-an dan As-
Sunnah.

Semua sesembahan adalah bathil kecuali satu yang haqq; yaitu:
hanya Allah saja. Sehingga yang kita ibadahi hanya Allah. Yang
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wajib kita ibadahi hanya Allah, dan kita tidak boleh
mempersekutukan-Nya dalam beribadah. Ibadah tidak boleh kita
palingkan kepada selain Allah.

Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam peribadahan kepada-Nya,
sebagaimana tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya.
Dikaitkan dengan kerajaan karena -baik di bumi, di langit maupun
di antara keduanya-: tidak ada kerajaan yang seperti kerajaan
Allah. Tidak ada kerajaan yang menyamai kerajaan Allah. Kalau
seandainya ada seorang raja di muka bumi ini yang memiliki
segala macam harta, istana, dan lain-lain; tapi kalau dilihat secara
kenyataan: jelas tidak sama dengan kerajaan Allah. Allah
menghidupkan, Allah mematikan, Allah memberikan rezki, Allah
menurunkan hujan; sedangkan para raja dunia itu tidak bisa. Dan
bantahan terhadap raja -dalam hal ini- sudah ada sejak zaman Nabi
Ibrahim ‘alaihis salaam. Allah berfirman:
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“Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim
mengenai Rabb-nya, karena Allah telah memberinya kerajaan
(kekuasaan). Ketika Ibrahim berkata, “Rabb-ku ialah Yang
menghidupkan dan mematikan,” dia berkata, “Aku pun dapat
menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Allah
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari
barat.” Maka bingunglah orang yang kafir itu. Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang zhalim.” (QS. Al-Bagarah:
258)

Di dalam ayat ini Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa
mengisahkan tentang orang yang mempunyai kerajaan bahwa dia
mengatakan bisa menghidupkan dan mematikan. Menghidupkan
maksudnya: orang yang mestinya dibunuh: dilepas, berarti dia
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hidup. Adapun mematikan: orang yang dipenjara kemudian
dibunuh; maka ini mematikan menurut raja tersebut. Ini
pengertiannya tentang menghidupkan dan mematikan. Maka
Ibrahim membalas: Allah menerbitkan matahari dari timur; coba
terbitkan matahari dari barat.

Jadi, sehebat-hebatnya raja di muka bumi -walaupun itu Nabi
Sulaiman yang bisa mengatur jin-: tetap saja semua itu diberikan
oleh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa.

Jadi, di sini dijelaskan bahwa raja itu hanya Allah saja, raja-raja
yang ada: semua kerajaannya sifatnya semu dan sementara,
sedangkan Allah: abadi, dari mulai menciptakan langit dan bumi
sampai Hari Kiamat sampai manusia masuk Jannah atau Neraka:
Allah tetap Raja. Dan kerajaan Allah tidak berkurang sedikit pun,
sebagaimana disebutkan dalam hadits qudsi:
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“Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya orang pertama dari
kalian, baik manusia maupun kalangan jin dari kalian: semua
seperti hati salah seorang dari kalian yang paling bertakwa; maka
hal itu tidak akan menambah sedikit pun dari kerajaan-Ku. Wahai
hamba-hamba-Ku! Seandainya orang pertama dari kalian, baik
manusia maupun kalangan jin dari kalian: semua seperti hati salah
seorang dari kalian yang paling jahat; maka hal itu tidak akan
mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-
Ku! Seandainya orang pertama dari kalian, baik manusia maupun
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kalangan jin dari kalian: semua berada di satu tanah lapang,
kemudian setiap dari kalian meminta kepada-Ku, lalu Aku
memberikan permintaannya itu: maka hal itu tidak mengurangi apa
yang ada di sisi-Ku; kecuali seperti jarum yang mengurangi air laut
jika dimasukkan ke dalamnya.””

Demikian Allah memberikan perumpamaan. Yakni: bahwa jika
semua orang minta kepada Allah; maka tidak mengurangi sedikit
pun apa yang ada pada Allah, Allah adalah al-Ghaniyy (Yang
Maha Kaya). Karena Allah Maha Kaya dan tidak ada sekutu bagi
Allah dalam kerajaan-Nya; maka begitu juga dalam ibadah.

Semuanya milik  Allah, Allah menurunkan hujan,
menumbuhkan pohon-pohonan, buah yang kita makan, oksigen
yang kita hirup: semua Allah yang punya, kerajaan semuanya milik
Allah, semua yang indah yang dibuat oleh manusia; maka Allah
membuat keindahan yang lebih dari itu. Kita lihat pemandangan
alam: masih lebih indah daripada apa yang dibuat oleh manusia.
Oleh karena itu kita harus beribadah hanya kepada Allah.

Jadi, penulis (Syaitkh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
rahimahullaah) menjelaskan bahwa ibadah itu hanya milik Allah,
tidak ada sekutu bagi Allah, sebagaimana keyakinan kita bahwa
Raja yang mutlak di langit dan di bumi serta di antara keduanya:
hanya Allah. Adapun yang dimiliki oleh raja-raja dunia; maka
semuanya hanya sementara dan semuanya semu.
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Tafsir yang menjelaskannya adalah: firman Allah Ta aalaa:

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian

3 Shahih: HR. Muslim (no. 2577).
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sembah, kecuali (Allah) yang telah menciptakanku; karena
sungguh, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.’ Dan (Ibrahim)
menjadikan (kalimat Tauhid) itu sebagai kalimat yang kekal pada
keturunannya agar mereka kembali (kepada kalimat Tauhid itu).”
(QS. Az-Zukhruf: 26-28)

Kalimat:

“..Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian
sembah.” (QS. Az-Zukhruf: 26)

Sama dengan yang telah kita bahas tentang definisi Islam:
NECEU e

“Berlepas diri dari perbuatan syirik dan orang-orang yang
berbuat syirik.”

Orang Muslim harus berlepas diri dari yang disembah oleh
kamu musyrikin, tidak ikut campur, tidak membantu atau
mendukung, dia harus berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh
kaum musyrikin dan dari apa yang mereka sembah.

() o 05 o8 L 3

“kecuali (Allah) yang telah menciptakanku, karena sungguh,
Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (QS. Az-Zukhruf: 27)

Artinya: Bara’ (berlepas dir1) dari semua sesembahan; kecuali
Allah yang telah menciptakanku; maka kita Wala’ kepada-Nya,
yakni: mencintai dan loyal kepada Allah saja, “karena sungguh,
Dia akan memberi petunjuk kepadaku.”; yakni: Allah saja yang
menunjukki Ibrahim, adapun patung, pohon, kubur dan yang
lainnya; maka tidak akan menunjukki, yang menunjukki kita ke
jalan yang lurus hanya Allah saja.

“Dan (Ibrahim) menjadikan (kalimat Tauhid) itu sebagai
kalimat yang kekal pada keturunannya agar mereka kembali

(kepada kalimat Tauhid itu).” Yaitu: kalimat & Y\ Zd'; Y,
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sebagaimana dijelaskan oleh para mufassirin (ahli tafsir). Dan
inilah yang diwasiatkan Ibrahim kepada anaknya: Isma’il dan
Ya’qub. Kemudian Ya’qub juga menasehati anak-anaknya tentang
kalimat ini. Inilah pesan dan wasiat para nabi; yakni: agar
beribadah hanya kep ada Allah dan berlepas diri dari selain Allah.

Dalam ayat ini ada tafsir Tauhid:

- Dalam ayat ini ada 20'; N; yaitu: menafikan, yakni: bahwa

semua sesembahan selain Allah i1tu tidak benar dan semua
sesembahan selain Allah itu bathil. Hal ini terdapat dalam:

£ () ST S
“..Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian

sembah.”

Yakni: bahwa semua sesembahan yang ada itu bathil dan
semuanya tidak benar untuk disembah.

- Dalam ayat ini ada & \J\, yaitu: menetapkan. Terdapat dalam:

4. o A B

b

“kecuali (Allah) yang telah menciptakanku...’

Maka ini akan bisa difahami oleh orang yang membaca Al-Qur-
an dengan tadabbur. Di sini Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam berlepas
diri dari semua sesembahan dan semua sesembahan itu adalah
bathil, yang benar dan harus kita ibadahi hanyalah Allah.

Dan kalimat Tauhid ini harus tetap sampai Hari Kiamat, dan
kita harus ingatkan keluarga dan keturunan kita dengan kalimat

Y1 4 Y ini.

Kalimat & ‘Y\ Edlg Y ini merupakan kalimat pertama yang

diucapkan bagi orang yang masuk Islam:
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Dan kalimat ini terakhir yang harus diucapkan oleh setiap
Muslim dan Muslimah ketika dia sakaratul maut, Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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z

“Talgiin-lah (ajarkanlah) orang yang hendak meninggal di
antara kalian (untuk mengucapkan) & ‘5; 2\5‘1/ N

Tidak kalimat yang lain, cukup % ) 4 Y.

Dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah & 3!\ 20'; Y; maka

dia pasti masuk Surga [pada suatu masa].””

Jadi, bukan pasti masuk Surga dalam artian: langsung masuk
Surga, tapi dilihat kepada dosa-dosanya. Kalau dia mukmin dan
bertauhid kepada Allah tapi banyak berbuat dosa; maka bisa jadi
dia dimasukkan dulu ke dalam Neraka, kemudian baru dia masuk

Surga. Yang jelas bahwa kalimat & Y\ Z\J‘; Y ini harus diucapkan.

Jadi, kalimat ini yang pertama diucapkan orang yang masuk
Islam dan kalimat inilah yang harus diucapkan ketika dia sakaratul
maut, menjelang wafat dia harus mengucapkan kalimat ini.
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4 Shahih: HR. Muslim (no. 916).
> Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3116), tambahan dalam kurung [] dari Ibnu Hibban Ino.
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Dan firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (Muhammad):
‘Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak
beribadah kecuali hanya kepada Allah dan kita tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa sebagian
kita tidak menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan
selain Allah’. Jika mereka berpaling, maka katakanlah (kepada
mereka):  ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang
Muslim’.” (QS. Ali ‘Imran: 64)

Di dalam ayat ini Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
memerintahkan kepada Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam untuk mengatakan kepada Ahli Kitab -Yahudi dan
Nashrani-: “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu
kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita
tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah dan kita tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa sebagian

kita tidak menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan
selain Allah.”

Dan Yahudi dan Nashrani pada zaman Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam sama dengan zaman sekarang -bahkan sampai
Hari Kiamat pun sama-; yakni: Allah sudah mengkafirkan mereka,
mereka menjadikan pendetanya sebagai tuhan, dan Nashrani
menganggap tuhan itu tiga; ini sudah sejak zaman Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Maka di sini Allah perintahkan kepada Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk mengatakan: “Katakanlah
(Muhammad): ‘Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu” dan
kalimat ini merupakan pesan para nabi -Nabi ‘Isa, Nabi Musa, dan
lainnya-; mereka berpesan: agar bertauhid kepada Allah. Karena
setiap rasul yang diutus oleh Allah ke muka bumi: pasti dakwahnya
adalah Dakwah Tauhid. Semua nabi kalimatnya sama; yaitu: hanya
beribadah kepada Allah dan tidak beribadah kepada selain-Nya.
Allah berfirman:
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau
(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak
ada ilaah/sesembahan (yang berhak disembah) selain Aku, maka
sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25)

Ayat ini menunjukkan bahwa semua rasul dakwahnya adalah:
5 Y\ Z\J‘; N (tidak sesembahan yang diibadahi dengan benar kecuali
Allah).

Maka, ketika Allah berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad): ‘Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita)
menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami
dan kamu, bahwa kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah
dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun,..” (QS.
Ali ‘Imran: 64)

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam untuk mengatakan kepada Ahlul Kitab -Yahudi
dan Nashrani- satu kalimat: “bahwa kita tidak beribadah kecuali
hanya kepada Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun’”’; maka kalimat ini sudah ada di Taurat dan sudah ada
di Injil yang asli: perintah untuk beribadah hanya kepada Allah.
Tapi hal itu sudah dirubah, sebagaimana Allah jelaskan dalam Al-
Qur-an:

-z //”’fft-"/}a}/{‘g’/"

“(Yaitu) di antara orang Yahudi, yang mengubah perkataan
dari tempat-tempatnya...” (QS. An-Nisaa’: 46)

24



Mereka telah menjual ayat-ayat Allah dengan harga murah,
Allah berfirman:
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-
orang yang telah diberi Kitab (vaitu), “Hendaklah kamu benar-
benar menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan
janganlah kamu menyembunyikannya,” lalu mereka melemparkan
(janji itu) ke belakang punggung mereka dan menjualnya dengan
harga murah. Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka
lakukan.” (QS. Ali ‘Imran: 187)

Maka, baik di Taurat maupun di Injil yang asli: semuanya
mengingatkan untuk beribadah hanya kepada Allah saja, maka di
sini di sebutkan:
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“..kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu,
bahwa kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah dan kita
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun,.” (QS. Al
‘Imran: 64)

Ini pesan semua nabi dan rasul, karena semua nabi agamanya
satu; yaitu: Islam, hanya saja syari’atnya berbeda-beda. Agama
semua nabi satu; yaitu: agama Tauhid, agama Islam. Nabi Musa
‘alaihis salaam menyuruh demikian, Nabi Ibrahim ‘alaihis sallam
dan Ya’qub ‘alaihis salaam juga menyuruh anak-anaknya
demikian; Allah berfirman:
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“Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya’'qub: “Wahai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” Apakah
kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya'qub, ketika dia
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah
ilaah (sesembahan)mu dan ilaah (sesembahan)nenek moyangmu
vaitu Ibrahim, Isma’il dan Ishaq, (vaitu) llaah (sesembahan) Yang
Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.”” (QS. Al-
Bagarah: 132-133)

Maka, para nabi agamanya satu, tapi syari’atnya berbeda-beda.

Jadi, “kalimat (pegangan) yang sama” adalah Islam:
(1)beribadah hanya kepada Allah, dan (2)tidak mempersekutukan
Allah, juga (3):

% A P A A NI S AR %

“..dan bahwa sebagian kita tidak menjadikan sebagian yang
lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah’...” (QS. Ali ‘Imran: 64)

Karena dalam agama Yahudi dan Nashrani: pendeta itu
merupakan tuhan. Apa kata pendeta; itulah yang benar. Dan dalam
agama Islam: tidak boleh demikian, meskipun ada dari umat Islam
yang mengikuti jejak mereka;, maka ini salah, dan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah mengabarkan:
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“Sesungguhnya kalian akan mengikuti orang-orang sebelum
kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sampai
seandainya mereka masuk ke lubang dhabb pun; kalian akan
mengikuti mereka.” Kami (para Shahabat) bertanya: Wahai
Rasulullah, apakah mereka Yahudi dan Nashrani. Beliau
menjawab: “Siapa lagi?!”®

Artinya: Umat Islam akan mengikuti jejak mereka dalam hal
apa pun. Dan ini terbukti:

- Dalam permasalahan “sebagian kita tidak menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah”; yakni: hal
ini ternyata ada di umat Islam. Dalam Nashrani: pendeta sebagai
tuhan, apa kata pendeta; maka harus diikuti, sampai dalam masalah
taubat pun harus ikut pendeta, kalau pendeta mengatakan: “Kamu
sudah dima’afkan oleh tuhan.”; maka berarti dima’afkan, minta
ampunnya bukan kepada Allah, tapi kepada pendeta. Di kalangan
umat Islam juga ada yang demikian: menjadikan tokoh-tokoh
agamanya sebagai tuhan, sampai sudah mati pun masih disembah.

- Sebagaimana menjadikan kuburan sebagai masjid; maka ini
kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nashrani, dan ternyata diikuti
oleh kaum muslimin. Bahkan kuburan itu disembah, diibadahi dan
dijadikan tempat meminta di sana. Ini tidak boleh.

Dan yang disebutkan dalam ayat ini -mempersekutukan Allah
dan sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-
tuhan selain Allah-: hukumnya adalah dosa besar yang paling
besar.

Kemudian Allah berfirman:

§ () DAL CLLAG AT A 5 of. . 3

“..Jika mereka berpaling; maka katakanlah (kepada mereka):
‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang Muslim’.” (QS. Ali
‘Imran: 64)

 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 3456) dan Muslim (no. 2669), dari Abu Sa’id
Al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu.
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Jadi, wajib kita menyampaikan kepada mereka kalimat yang
tegas ini, kalimat Tauhid, dan kita katakan kepada mereka: tidak
boleh sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-
tuhan selain Allah.

Tapi yang harus kita ingat di sini: bahwa untuk menyampaikan
kepada Ahlul Kitab agar mereka masuk ke dalam Islam; maka ada
sebagian orang yang pakar dalam masalah in1 -ahli kristologi- yang
dia mempelajari masalah ini sesudah dia mempelajari Islam.
Merekalah yang boleh berdebat dengan Ahlul Kitab agar mereka
masuk ke dalam agama Islam. Allah berfirman:
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan
dengan cara yang baik,...” (QS. Al-*Ankabuut: 46)

Kalau kita tidak sanggup; maka kita cukup mendakwahi kaum
muslimin. Jangan sampai semua orang beranggapan bahwa: kita
semua harus menyampaikan kepada Ahlul Kitab, beli buku-buku
tentang kristenisasi, membacanya; tapi meninggalkan Al-Qur-an
dan meninggalkan Sunnah Nabi yang shahih; maka ini salah.
Serahkan kepada pakarnya.

Demikian juga masalah Syi’ah: serahkan kepada pakarnya.

Bagi kita yang terpenting adalah: agar orang beribadah kepada
Allah. Tugas kita adalah: menghadapi kaum muslimin yang masih
beribadah kepada selain Allah dan masih berbuat syirik; itulah
yang wajib kita dakwabhi.

Adapun untuk golongan-golongan yang sesat, firqoh-firqoh
yang sesat, atau orang-orang di luar Islam; maka serahkan kepada
pakarnya. Jangan semuanya mencurahkan tenaga untuk itu, karena
tugas kita masih banyak, kewajiban kita masih banyak. Kalau kita
mencurahkan tenaga untuk menghadapi mereka; maka seperti yang
terjadi: ada sebagian orang hafal Injil -sampai kitab-kitabnya dan
bab-babnya-; tapi tidak hafal Al-Qur-an, maka dia rugi. Hadits
Nabi tidak hafal, bahkan yang dihafal yang dha’if dan yang
maudhu’ (palsu), maka dia telah merugi. Padahal yang pokok
adalah Al-Qur-an dan Hadits Nabi. Para Shahabat dahulu
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demikian: mempelajari Al-Qur-an dan As-Sunnah terlebih dahulu.
Maka kita juga harus mengawali dengan itu.

* Ada beberapa ayat Al-Qur-an yang mendukung Y\ 4 Y, di

antaranya:
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“Dan Rabb-mu telah memerintahkan agar kamu jangan
beribadah kecuali hanya kepada-Nya...” (QS. Al-Israa’: 23)

£ AL BGHLLEG 6 )

“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun..”. (QS. An-
Nisaa’: 36)

* Adapun syarat & Y\ E\J'; Y; maka ada tujuh’:
Syarat Pertama: (i.l.d\ (al- ‘llmu/Mengetahui); yaitu: mengetahui
arti kalimat & ‘>I\ 20'; y.

Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman:
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“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada ilaah/sesembahan (yang
patut disembah) selain Allah ...” (QS. Muhammad: 19)

Allah ‘Azza Wa Jalla juga berfirman:
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“..orang yang mengakui kebenaran sedang mereka orang-
orang yang mengetahui.” (QS. Az-Zukhruf: 86)

" Diambil dari buku “Prinsip Dasar Islam” (hlm. 58-68 -cet. XXIV), karya Ustadz Yazid
bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Yang dimaksud dengan ‘“mengakui kebenaran” adalah
kebenaran kalimat & ‘J\ﬁ 2\5‘1/ N. Sedangkan maksud dari “mereka

i)

orang-orang yang mengetahui”’ adalah mengetahui dengan hati
mereka apa yang diucapkan dengan lisan.

Dalam hadits shahih, dari Sahabat ‘Utsman radhiyallaahu
‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

“Barangsiapa yang meninggal dunia dan ia mengetahui bahwa
tidak ada ilaah (sesembahan) yang berhak diitbadahi dengan benar
selain Allah; maka ia masuk Surga.”®

Syarat Kedua: G (al-Yagiin/Meyakini); yaitu: yakin serta
benar-benar memahami kalimat & Y\ 33; Y tanpa ada keraguan dan

kebimbangan sedikit pun.
Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orvang mukmin yang sebenarnya adalah
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan

jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.”
(QS. Al-Hujuraat: 15)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

i bgd AV o Jgg b a4y

¥ Shahih: HR. Muslim (no. 26) dari Shahabat ‘Utsman radhiyallaahu ‘anhu.
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“...Aku bersaksi bahwa tidak ada ilaah (sesembahan) yang
berhak diibadahi dengan benar selain Allah dan bahwa aku
(Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam) adalah Rasulullah,
tidaklah seorang hamba menjumpai Allah (dalam keadaan) tidak
ragu-ra%u terhadap kedua (Syahadat) itu; melainkan ia masuk
Surga.”

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu:
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“...Pergilah dengan membawa kedua sandalku ini, maka
kemudian siapa saja yang engkau temui di belakang kebun ini yang
ia bersaksi bahwa tidak ada ilaah (sesembahan) yang berhak
diibadahi dengan benar selain Allah, dengan hati yang
meyakininya; maka berikanlah kabar gembira dengan Surga.”"’

Maka, syarat untuk masuk Surga bagi orang yang
mengucapkannya adalah: hatinya harus yakin dengannya (kalimat
Tauhid) serta tidak ragu-ragu terhadapnya. Apabila syarat tersebut
tidak ada maka yang disyaratkan (masyruuth) -yaitu: masuk Surga-
juga tidak ada.

‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu berkata:
olasYl Casas 45 A6 Gy 22a i

“Yakin adalah Iman secara keseluruhan, dan sabar adalah
sebagian dari iman.”"'

? Shahih: HR. Muslim (no. 27), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

' Shahih: HR. Muslim (no. 30), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

'! Bagian pertamanya diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu allag dengan jazm (pasti).
Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata: “Riwayat mu’allag ini adalah bagian dari atsar
yang di-maushuul-kan oleh Imam Ath-Thabrani [dalam “al-Mu jamul Kabiir” (IX/107, no.
8544)], dengan sanad yang shahih. Dan sisa perkataannya: “sabar adalah sebagian dari
iman.”.” [ “Fat-hul Baarii” (I/48)].
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Tidak ada keraguan lagi bahwasanya orang yang yakin dengan
makna & ‘5; 2\5'; Y; maka seluruh anggota tubuhnya akan patuh

beribadah kepada Allah ‘Azza Wa Jalla yang tiada sekutu bagi-
Nya, dan akan menta’ati Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Oleh karena itu, Shahabat Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu
berkata:

“Ya Allah, tambahkanlah kepada kami keimanan, keyakinan,
dan kefahaman (tentang agama).”"
Syarat Ketiga: ;,pvt;-;i\ (al-Ikhlaash/Ikhlas); yaitu: memurnikan

amal perbuatan dari segala kotoran-kotoran syirik, dan
mengikhlaskan segala macam ibadah hanya kepada Allah.

Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman:
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“..Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama
kepada-Nya. Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari
syirik)...” (QS. Az-Zumar: 2-3)

Allah ‘Azza Wa Jalla juga berfirman:
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menta’ati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama
dengan lurus,...” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

12 Atsar ini diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam “As-Sunnah” (1/368,
no. 797) dan Al-Lalika-i dalam “Syarh Ushuul I’tiqaadi Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah” (no.
1704). Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah -dalam “Fat-hul Baarii” (1/48)- menyatakan
bahwa sanadnya shahih.
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“Orang yang paling berbahagia mendapatkan Syafa’at-ku pada
Hari Kiamat nanti adalah: Orang yang mengucapkan ‘5; 2\5‘; N

(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan hanya
Allah) dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya.”"

Syarat Keempat: 33 (ash-Shidqu/jujur), maksudnya:

mengucapkan kalimat ini dengan jujur disertai pembenaran oleh
hatinya. Barangsiapa lisannya mengucapkan namun hatinya
mendustakan; maka ia adalah munafik dan pendusta.

Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman:
Sk (1) a5 55 \’/,»;JY;’ S J s 015 3
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“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman
kepada Allah dan Hari Akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu
bukanlah orang-orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan
orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah menipu diri
sendiri tanpa mereka sadari.” (QS. Al-Bagarah: 8-9)

Juga firman Allah ‘Azza Wa Jalla tentang orang munafik:
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“Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu

(Muhammad), mereka berkata, “Kami bersaksi bahwa engkau
adalah Rasul Allah...” (QS. Al-Munafiquun: 1)

Kemudian Allah ‘Azza Wa Jalla mendustakan mereka dengan
firman-Nya:

' Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 99 & 6570), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu.

33



%@\_)j&u\ﬂ&(u\m}ﬁl/’my)@\ ’/,«"/ %

“..Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu
benar-benar pendusta.” (QS. Al-Munafiquun: 1)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
n) 25 g Bslo B YL A Y 106 e S 197855 15043

“Bergembiralah dan berilah kabar gembira kepada manusia

f

bahwa barangsiapa yang mengucapkan kalimat & ‘3!\ 2\5'; Y dengan

jujur dari hatinya, ia akan masuk Surga.”"*

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:
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“Tidak ada seorang pun yang bersaksi bahwa tidak ada ilaah
(sesembahan) yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah dan
bahwa Muhammad adalah Rasulullah dengan jujur dari hatinya;
melainkan Allah mengharamkannya masuk Neraka.”"

Syarat Kelima: fosuli (al-Mahabbah/Cinta), maksudnya:

mencintai kalimat Tauhid ini, mencintai yang terkandung di
dalamnya dan segala sesuatu yang ditunjukkan atasnya.

Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman:

'4 Shahih: HR. Ahmad (IV/411), dari Shahabat Abu Musa radhiyallaahu ‘anhu. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no.
1314).

'S Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 128) dan Muslim (no. 32), dari Mu’adz bin Jabal
radhiyallaahu ‘anhu. Lafazh ini milik Al-Bukhari.
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan
selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat besar
cintanya kepada Allah...” (QS. Al-Bagarah: 165)

Allah ‘Azza Wa Jalla juga berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-
dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali
‘Imran: 31)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Tiga perkara yang bila ketiga-tiganya terdapat pada diri
seseorang dia akan mendapatkan kelezatan iman: (1) apabila Allah
dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2)
mencintai seseorang semata-mata karena Allah, (3) membenci
kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya,
sebagaimana ia benci dicampakkan ke dalam api.”'®

1 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 16, 21 & 6041) dan Muslim (no. 43 (67)),
dari Shahabat Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu, dan lafazh ini milik Muslim.
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Syarat Keenam: 3N\ (al-Ingiyaad/Tunduk dan Patuh).

Seorang Muslim harus tunduk dan patuh terhadap apa-apa yang
ditunjukkan oleh kalimat & ‘5; Edlg Y, hanya beribadah kepada Allah

Subhaanahu Wa Ta’aalaa, mengamalkan syari’at-syari’at-Nya,
beriman dengan-Nya, dan berkeyakinan bahwasanya hal itu adalah
haq (benar).

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah
kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu, kemudian kamu
tidak dapat ditolong.” (QS. Az-Zumar: 54)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman:
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“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang
vang dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia
mengerjakan kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus?
Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” (QS.
An-Nisaa’: 125)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman:
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“Dan barangsiapa berserah diri kepada Allah, sedang dia
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya dia telah

berpegang kepada buhul (tali) yang kokoh. Hanya kepada Allah
kesudahan segala urusan.” (QS. Lugman: 22)
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Syarat Ketujuh: jjid\ (al-Qabuul/Menerima), yaitu: menerima

kandungan dan konsekuensi dari kalimat syahadat ini, beribadah
kepada Allah ‘Azza Wa Jalla semata dan meninggalkan ibadah

kepada selain-Nya. Barangsiapa yang mengucapkan & Y\ 2\5'; Y,
tetapi tidak menerima dan menta’ati; maka 1a termasuk dari orang-
orang yang difirmankan Allah ‘Azza Wa Jalla:
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“Sungguh, dahulu apabila dikatakan kepada mereka, “La ilaha
illallah” (tidak ada ilaah yang berhak diibadahi dengan benar
selain Allah), mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata,
“Apakah kami harus meninggalkan sesembahan kami karena
seorang penyair gila?”” (QS. Ash-Shaaffaat: 35-36)

Ini seperti halnya penyembah kubur di zaman ini. Mereka

"\
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mengikrarkan: & Y\ «J\ N; tetapi tidak mau meninggalkan

penyembahan mereka terhadap kuburan. Dengan demikian berarti
mereka belum menerima makna: & ‘37; 2\5'; y.

* Kemudian, syahadat harus dua, tidak bisa satu; yaitu:
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Syahadat & ‘9\ 2\5'; N sudah kita bahas; maka sekarang kita bahas
syahadat:
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Adapun dalil Syahadat Muhammad Rasulullah adalah: firman
Allah Ta’aalaa: “Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu
alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, amat belas kasih dan penyayang kepada orang-orang
yvang beriman.” (QS. At-Taubah: 128)
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* Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa,
maka kita berwajib bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah.
Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang menunjukkan atas hal ini,
seperti firman Allah Ta aalaa:
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“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang

bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka...” (QS. Al-Fath: 29)

Kita bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah karena
persaksian Allah bahwa Muhammad adalah Rasul. Adapun orang-
orang musyrik; maka mereka mengatakan bahwa Muhammad
adalah orang gila, dukun, tukang sihir, dan lain-lain. Itulah
perkataan orang-orang musyrik kafir dalam mencela Nabi
Muhammad shallallaahu  ‘alaihi wa sallam. Padahal Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah seorang rasul
yang diutus oleh Allah. Dan mukjizat dan bukti yang mereka
minta: sudah dibuktikan oleh Allah. Tapi karena mereka sudah
tertutup hatinya: mereka tidak mau beriman.

* Allah menyebutkan bahwa Rasul yang diutus adalah:
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“..dari kaummu sendiri,...” (QS. At-Taubah: 128)
Maknanya ada dua:

1. Dari manusia; bukan malaikat dan bukan jin, tapi dari
kalangan manusia, yang kalian mengenalnya dan mengenal sifat-
sifatnya.

2. Dari bangsa Arab.

Rasul adalah manusia, tapi beliau ma’shum. Dan pemahaman
bahwa Rasul adalah manusia; maka ini penting, karena ada orang
yang menganggap rasul itu seperti tuhan, dan ini berbahaya.

Ada perkataan bahwa Nabi Muhammad diciptakan dari Nur,
dan langit dan bumi diciptakan dari Nur Muhammad. Padahal tidak
ada istilah Nur Muhammad dalam Islam. Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah:

b AT
“..dari kaummu sendiri,...” (QS. At-Taubah: 128)

Beliau manusia biasa. Allah berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu,
bahwa sesungguhnya ilaah (sesembahan) kamu adalah Ilaah Yang
Maha Esa.”...” (QS. Al-Kahfi: 110)

Jadi, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah manusia
dan dari bangsa Arab.

* Dan sifat dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“..berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami,...” (QS.
At-Taubah: 128)

39



Jadi, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam merasa susah
kalau ada umat Islam yang merasa susah. Beliau begitu sayang
kepada kaum mukminin. Maka kalau kita lihat perintah-perintah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; beliau tidak pernah
memerintahkan sesuatu yang berat untuk umatnya, apa yang beliau
perintahkan: selalu ringan. Beliau bersabda:
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“Sesungguhnya agama Islam ini mudah.”"’

Beliau juga bersabda:
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“Mudahkanlah dan jangan mempersulit!”'®

Jadi, Islam adalah agama yang mudah dan tidak sulit. Adapun
adanya orang yang menganggap agama Islam itu sulit; maka
dikarenakan:

1. Faktor kebodohan.

2. Faktor kelemahan iman.

3. Faktor banyak dosa dan maksiat yang dilakukan.
4. Faktor pengaruh lingkungan.

Sebagaimana telah dijelaskan di awal.

* Kemudian sifat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
lainnya:
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“..(dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu,...” (QS. At-Taubah: 128)

"7 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 39) dan An-Nasa-i (VIII/122), dari Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu.

18 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 6) dan Muslim (no. 1734), dari Anas bin
Malik radhiyallaahu ‘anhu.
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Maka, Rasulullah shallalaahu ‘alaihi wa sallam siang dan
malam mendakwahkan Islam agar umat ini mendapatkan hidayah
dan agar umat ini selamat. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Permisalanku dan permisalan kalian seperti seseorang yang
menyalakan api, tatkala api telah menerangi sekitarnya; maka
serangga-serangga masuk ke dalamnya, dan orang itu berusaha
menghalangi mereka. Maka aku berusaha memegangi kalian agar
tidak masuk ke Neraka, sedangkan kalian lolos dari tanganku.”"”

Umat Islam telah ditunjukki dengan Al-Qur-an dan dengan As-
Sunnah; tapi tetap saja masih memilih maksiat yang mengantarkan
kepada Neraka.

* Kemudian sifat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
lainnya:
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“..amat belas kasih dan penyayang kepada orang-orang yang
beriman.” (QS. At-Taubah: 128)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam sangat pengasih dan
penyayang kepada kaum mukminin. Beliau memberikan apa yang
diminta oleh kaum mukminin, kalau ada Shahabat yang lapar;
maka beliau mengajak untuk makan. Beliau shallallaahu ‘alaihi
wa sallam benar-benar pengasih dan penyayang.

' Shahih: HR. Muslim (no. 2285), dari Jabir radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 6487) dan Muslim (no. 2284), dari Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu.
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Tapi sifat % .5 %% yang beliau miliki: tidak sama dengan
sifat pengasih dan penyayang-nya Allah. Itu yang harus diingat.
Sifat sayangnya Allah lebih lagi dan sifat sayangnya Allah luar
biasa, Dia sangat sayang kepada makhluk-Nya, sebagaimana
disebutkan dalam hadits: ketika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam datang dengan membawa tawanan perang; maka ada
seorang wanita dari tawanan tersebut yang mencari-cari, kemudian
dia menemukan bayi dalam tawanan, maka dia mengambilnya dan
langsung mendekatkannya ke perutnya untuk disusui. Maka
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada para
Shahabat: “Menurut kalian apakah mungkin wanita ini
melemparkan anaknya ke dalam api?” Para Shahabat menjawab:
Tidak mungkin, Demi Allah, sedangkan dia mampu untuk tidak
melemparkannya. Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Sungguh, Allah lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya
dibandingkan wanita ini terhadap anaknya.”*

Allah lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya. Dan itu bisa kita
lihat: banyak orang berbuat maksiat; tapi tidak langsung diadzab
oleh Allah, justru masih diberi oksigen, masih diberi makan, masih
diberi minum, masih diberi rezki, masih diberi kesehatan, dan
berbagai nikmat lainnya, orang tersebut masih diperintahkan untuk
bertaubat dan tidak langsung diadzab oleh Allah. Itulah kasih
sayang Allah terhadap kaum muslimin, itulah rahmat Allah kepada
hamba-Nya akan tetapi banyak manusia yang lupa.

* Jadi, yang pokok dari ayat ini adalah:

fo. e G
“Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul...” (QS. At-
Taubah: 128)

2% Shahih: HR. Muslim (no. 2754), dari ‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhu.
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Itulah yang pokok. Kemudian disebutkan sifat-sifat Rasul
tersebut.
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Dan makna Syahadat Muhammad Rasulullah adalah: menta’ati
apa yang beliau perintahkan, membenarkan apa yang beliau
kabarkan, menjauhi apa yang beliau larang dan cegah, dan
beribadah kepada Allah hanya dengan apa yang beliau syari’atkan.

Kita bahas satu-persatu. Dan pembahasan tentang ini panjang,
karena ini pokok dari makna Syahadat & Jyts 13252 &1 Setelah

sebelumnya kita membahas Syahadat Y\ Zd'; Y; maka sekarang kita

membahas makna Syahadat & j}ig \i%s &1, Karena bisa sia-sia
Syahadat seseorang: kalau dia ~mengucapkan syahadat
A J}&j S, f’ﬂ; tapi dia tidak mengikuti Nabi Muhammad

shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Maka harus diketahui bagaimana
caranya agar Syahadatnya bisa dikatakan benar. Sia-sia Syahadat
seseorang kalau dia mengatakan: “Saya bersaksi bahwa
Muhammad Rasulullah.”; tapi kenyataannya dia menyalahi
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, bahkan menentang
Rasulullah, bahkan mencaci maki Rasulullah, atau yang lainnya.

Maka kita lihat di sini makna Syahadat & Jj.ig \i2s2 & menurut
penjelasan para ulama:
1. G el (menta’ati apa yang beliau perintahkan).

Sebagai seorang Muslim atau Muslimah; maka apa yang
diperintahkan oleh Rasulullah: harus dita’ati.

Pokok dari yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya
adalah: Tauhid, itu yang pertama kali wajib dita’ati.
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Kemudian: perintah Shalat, dan perintah-perintah lainnya juga
wajib dita’ati.

Ta’at kepada Rasul berarti ta’at kepada Allah. Dan sekian
banyak firman Allah: berisi perintah untuk ta’at kepada Rasul. Dan

keta’atan seseorang kepada Allah tidak sempurna kalau dia tidak
ta’at kepada Rasul. Allah berfirman:

“Barangsiapa  menta’ati  Rasul  (Muhammad);,  maka
sesungguhnya dia telah menta’ati Allah. Dan barangsiapa
berpaling (dari keta’atan itu); maka (ketahuilah) Kami tidak
mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara mereka.”
(QS. An-Nisaa’: 80)

Jadi, wajib ta’at kepada Rasul, apa saja yang beliau
perintahkan; maka kita wajib ta’ati. Kita diperintahkan untuk
bertauhid; maka kita wajib untuk bertauhid, kita diperintahkan
untuk berbakti kepada orang tua; kita wajib ta’ati, diperintahkan
untuk menyambung tali silaturahmi; maka kita wajib
menyambungnya, dan seterusnya: Shalat, Puasa, Zakat, Haji,
sedekah, dan lain-lain dari perkara-perkara yang diperintahkan:
wajib kita ta’ati, baik yang laki-laki maupun yang perempuan,
Muslim dan Muslimah.

2. =0 L 483,145 (membenarkan apa yang beliau kabarkan).

Jadi, yang dibawa oleh Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
wajib kita benarkan, tidak seperti orang-orang ‘Aqlaniyyun
(Rasionalis) yang mengukur semuanya dengan akal, seperti
Mu’tazilah. Orang-orang ‘Aqglaniyyun ini kalau ada riwayat Hadits
dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak sesuai dengan
akalnya; maka ditolak.

- Seperti Hadits Mi’raj; maka mereka menganggap bahwa tidak
mungkin Nabi Mi’raj naik ke langit, mereka menganggap bahwa
tidak mungkin Nabi berbolak-balik antara Musa dengan Allah
untuk meminta keringanan Shalat dari lima puluh menjadi lima
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waktu, dan itu tidak pantas, berarti Rasulullah tidak ta’at kepada
Allah. Padahal kewajiban kita adalah membenarkan apa yang
beliau beritakan. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
memberitakan dan Haditsnya shahih, secara sanad: riwayatnya
shahih. Rasulullah mengatakan bahwa beliau bertemu dengan para
nabi, kemudian beliau sampai ke Sidratul Muntaha. Kita yakini ini,
karena yang memberitakan adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.

- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan
tentang adanya siksa kubur; maka kita yakini bahwa siksa kubur itu
benar adanya, dan ini di luar jangkauan akal manusia. Tapi orang-
orang ‘Aqlaniyyun mengatakan: “Kami sudah mencoba dengan
berbagai alat; tapi tidak terdengar adanya adzab kubur.” Ini sudah
keterlaluan, mereka mengingkari adanya adzab kubur. Hadits telah
menyebutkan tentang adanya adzab kubur, dan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam tidak pernah menginggalkan dalam Shalatnya -
selesai tasyahhud sebelum salam- untuk berdo’a:

|
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa
Neraka Jahannam, siksa kubur, fitnah kehidupan, dan fitnah setelah
mati, serta dari kejahatan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.”*'

- Atau keadaan tentang akhir zaman: Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam mengabarkan tentang adanya Dajjal, nanti ‘Isa
‘alaihis  salaam akan turun dan menghancurkan salib,
menghapuskan jizyah; maka kita yakini karena haditsnya shahih.

- Juga kabar dari beliau tentang Surga dan Neraka; maka kita
yakini dan kita imani.

- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
tentang air dari a/-Haudh (telaga) milik beliau pada Hari Kiamat:

2! Shahih: HR. Muslim (no. 588 (128) dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
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barangsiapa yang minum dari (telaga) itu; maka dia tidak akan
haus setelahnya selama-lamanya.*

- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
tentang pohon di Surga sejarak seratus tahun perjalanan.”

- Dan beliau mengabarkan tentang gigi geraham atau gigi taring
dari orang kafir di Neraka: sebesar gunung Uhud.** Dan kata beliau
tentang tangisan penduduk Neraka: “Sesungguhnya penduduk
Neraka menangis, sampai kalau kapal dijalankan pada air mata
mereka; maka akan jalan. Dan mereka menangis darah.””

Hadits tentang ini semua shahih; maka kita imani dan kita
yakini. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak berdusta.
Allah berfirman:

P Xl < 8 > S ¢ A "y
§OSEFAOE 35
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut hawa nafsu

(keinginan)nya. Tidak lain itu adalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” (QS. An-Najm: 3-4)

Jadi, sikap seorang Muslim adalah mengikuti sikap Ahlul
Hadits: kalau haditsnya shahih; maka kita imani. Adapun kalau
haditsnya dha’if atau maudhu’; maka kita buang dan kita tolak.

Jadi, yang pertama kali kita lihat adalah shahih atau tidaknya
sanad hadits, kalau shahih -walaupun tidak sesuai dengan akal kita-
; maka kita imani.

Pada masa sekarang ini: banyak hadits yang didustakan, dan
yang mendustakan bukan hanya orang awam; tapi banyak juga
orang-orang ‘alim, ustadz, atau pakar yang sudah mendapatkan
gelar doktor: banyak yang mendustakan ayat-ayat Al-Qur-an dan

> Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6579) dan Muslim (no. 2292).

2 Hasan: HR. Ahmad (III/71) dan Ibnu Hibbahn (no. 7370 -at-Ta liigaatul Hisaan).
Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1985).

** Shahih: HR. Muslim (no. 2851).

2 Hasan: HR. Al-Hakim (IV/605). Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no.
1679).
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hadits-hadits Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dengan
akalnya. Ini pemahaman Mu’tazilah.

- D1 antara yang sering ditolak oleh mereka adalah: turunnya
Allah ke langit dunia setiap sepertiga malam yang terakhir, padahal
haditsnya shahih.*® Karena yang mengatakan adalah Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka kita imani bahwa Allah turun
ke langit dunia setiap sepertiga malam terakhir. Adapun bagaimana
kaifiyatnya (caranya); maka kita tidak tahu, dan kita tidak boleh
bertanya tentang kaifiyat. Kita wajib mengimani masalah seperti
ini.

Jadi, masalah-masalah yang diberitakan oleh Rasulullah yang
bagi kita agak sulit untuk memahaminya; maka kita imani. Karena
iman itu adalah yang pertama sebelum yang lain. Seperti Abu
Bakar Ash-Shiddiq radhiyallaahu ‘anhu, beliau mendapatkan
julukan Ash-Shiddiq adalah dari kata Tashdiig (membenarkan).
Ketika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
tentang Isra’ -dari Makkah ke Baitul Maqdis-, kemudian Mi’raj
naik dari Baitul Maqdis ke langit. Ketika paginya; maka
dikumpulkan orang-orang musyrikin dan beliau menyampaikan-
nya. Maka beliau dianggap gila: bagaimana bisa dalam waktu satu
malam bisa berangkat dari Makkah ke Baitul Maqdis kemudian
naik dari Baitul Maqdis ke langit. Orang-orang musyrik
mendustakan, bahkan ada sebagian yang murtad dari Islam.
Kemudian Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam diuji oleh
mereka untuk menyebutkan sifat Baitul Maqdis; maka beliau pun
menyebutkan sifatnya, dan benar, akan tetapi mereka tetap ingkar.
Kemudian orang-orang mendatangi Abu Bakar dan mengatakan:
Wahai Abu Bakar, bagaimana tentang temanmu itu yang
mengatakan bahwa dia Isra’ dari Makkah ke Baitul Maqdis
kemudian Mi’raj?! Abu Bakar berkata: “Kalau beliau mengabarkan
demikian; maka lebih dari itu pun aku percaya.” Maka sejak itu
beliau dinamakan Ash-Shiddigq.

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 1145) dan Muslim (no. 758), dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

47



Maka inilah yang harus dikedepankan: iman terlebih dahulu.
Apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya; maka kita yakini dan
kita percayai. Itu yang harus ditanamkan kepada setiap Muslim dan
Muslimabh.

Jangan sampai seorang belajar tapi kemudian dalil yang datang
kepadanya yang tidak sesuai dengannya: dia tolak. Ada beberapa
orang yang dibawakan Hadits kemudian berkata: “Benarkah
Rasulullah bersabda demikian?! Kok keras haditsnya?!” Kalaulah
dia beriman; tentunya yang dia katakan: “Siapa yang
menyampaikan? Kalau yang menyampaikan adalah Rasulullah,
Haditsnya shahih; maka saya imani dan saya amalkan.” Inilah yang
seharusnya. Berbeda dengan yang tadi, yang mencari-cari alasan
agar bisa menghindar dari kewajiban-kewajiban yang Rasulullah
perintahkan, atau agar bisa menghindar dari larangan-larangan
supaya bisa tetap dikerjakan.

3. 555 & & L Ll (menjauhi apa yang beliau larang dan
cegah).

Ini berdasarkan ayat Al-Qur-an dan Hadits Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam, bahwa setiap apa yang dilarang oleh Rasul

shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka harus dijauhi. Kalau tidak;
maka akan membawa kepada kebinasaan:

Allah berfirman:

t
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (QS. Al-
Hasyr: 7)

Dan Allah berfirman tentang akibat dari menyalahi perintah
Rasul:
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“...maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul-Nya: takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa adzab yang
pedih.” (QS. An-Nur: 63)

4. 55 & ‘3!\ P Y\j (beribadah kepada Allah hanya dengan
apa yang beliau syari’atkan).

Allah tidak boleh diibadahi kecuali dengan apa yang Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam syari’atkan.

Allah berfirman:

40 o200 V) Syl BT A 15

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Allah menyebutkan demikian tapi Allah tidak menjelaskan
bagaimana cara beribadah kepada Allah, sedangkan ibadah ini1 luas:

0%
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“Nama yang mencakup bagi tiap-tiap yang dicintai dan diridhai
Allah, berupa perkataan dan perbuatan, baik yang bathin maupun
yang lahir.”

Seandainya caranya tidak diatur; maka masing-masing orang
akan beribadah dengan caranya sendiri-sendiri, seenaknya saja,
yang penting -menurutnya- bisa sampai kepada Allah.

Seandainya kita beribadah menurut kehendak kita; maka
masing-masing orang akan punya ibadah sendiri, dan akan terjadi
kekacauan. Sedangkan Islam ini sudah sempurna, tidak boleh
ditambah. Dan Allah mengutus Rasul dengan diberikan wewenang
untuk mengajarkan Islam ini.

Maka orang yang mengatakan bahwa dirinya cinta kepada
Allah dan cinta kepada Rasul; maka dia harus ittiba’ (mengikuti)
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
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Seandainya orang beribadah kepada Allah menurut caranya
sendiri -seperti yang ada sekarang ini-; maka terjatuh dalam
Bid’ah; yakni: mengadakan suatu ibadah yang tidak diadakan oleh
Rasul:

- Seperti orang-orang tharigaat Shufiyyah; ingin sampai kepada
Allah dengan cara dzikir beramai-ramai pada malam tertentu,
sampai pingsan. Itu cara mereka untuk bertemu dengan Allah,
menurut mereka. Tapi apakah Rasul pernah contohkan? Apakah
Shahabat pernah contohkan? Tidak!

- Ada juga yang beranggapan bahwa kalau ingin ibadahnya
sampai kepada Allah; maka dengan cara beribadah di kubur:
Shalat, do’a, dan lainnya dilakukan di kubur. Kalau tidak di kubur;
tidak akan sampai kepada Allah. Cara beribadah semacam ini
adalah salah.

- Dan macam-macam ibadah lainnya yang dilakukan oleh
manusia.

Oleh karena itu: agar manusia tidak mengadakan ibadah-ibadah
sendiri; maka diatur, yaitu: dengan mengikuti Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam saja, tidak boleh yang lain. Allah
berfirman:
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“Katakanlah (wahai Rasul): Jika kamu mencintai Allah;, maka
ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-
dosamu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS.
Ali ‘Imran: 31)

Maka, dalam kita beribadah: kita mengikuti Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

- Dalam Shalat: kalau masing-masing orang melaksanakan
Shalat menurut kehendaknya; maka akan rusak. Oleh karena itu
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

le"’a‘ \// \j.l.f.a
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“Shalatlah kalian sebagaiman kalian melihat aku Shalat.””’

- Atau dalam Haji, tidak bisa seorang melaksanakan ibadah
Haji menurut kehendaknya. Karena ketentuannya sudah ada.
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Ambillah manasik kalian dariku!”?®

Jadi, kita beribadah kepada Allah: harus mengikuti Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Kalau tidak; maka ibadahnya tidak
akan diterima. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

5 54 0l e (Y ot
“Barangsiapa yang melakukan amalan (baru) dalam agama

kami ini yang bukan berasal darinya; maka amalan tersebut
tertolak.” >’

Walaupun sudah lelah ibadah tapi karena tidak mengikuti
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka tertolak, bahkan
menjadi Bid’ah, sedangkan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

LG o D #55] S aely 455, .

“...dan setiap Bid’ah adalah sesat [dan setiap kesesatan
tempatnya di Neraka].”

Jadi, makna “Muhammad Rasulullah” bukanlah seperti yang
difahami oleh kebanyakan kaum muslimin; yaitu: hanya
menyanjung Nabi Muhammad shallallaahu ’alaihi wa sallam.
Menurut mereka kalau kita cinta kepada Nabi Muhammad

%7 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 631).

* Shahih: HR. Muslim (no. 1297) dan lainnya dengan lafazh yang berbeda, adapun
lafazh di atas; maka dibawakan oleh Imam Ibnu ‘Abdil Barr dalam “Jaami’ Bayaanil ‘[lmi wa
Fadhlihi” (no. 721) secara mu’allaq.

%% Shahih: HR. Muslim (no. 1718 (18)).

3% Shahih: HR. Muslim (no. 867), An-Nasaa-i (no. 1578 -cet. Maktabah al-
Ma’aarif) dan lainnya. Tambahan dalam kurung adalah milik An-Nasaa-i.
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shallallaahu’alaihi wa sallam; berarti: kita sanjung, kita rayakan
kelahirannya, dan lainnya.

Yang benar dari makna syahadat ‘“Muhammad Rasulullah”
adalah:
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“Menta’ati apa yang beliau perintahkan, membenarkan apa
yang beliau kabarkan, menjauhi apa yang beliau larang dan cegah,

dan beribadah kepada Allah hanya dengan apa yang beliau
syari’atkan.”

Jadi, kalau sekedar disanjung dan disebut-sebut nama beliau
akan tetapi tidak dita’ati; maka percuma. Yang penting justru agar
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dita’ati.
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Dalil Shalat dan Zakat serta tafsir dari Tauhid adalah: firman

Allah Ta’aalaa: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah

Allah  dengan ikhlas menta’ati-Nya semata-mata karena

(menjalankan) agama dengan lurus, dan juga agar mereka

mendirikan Shalat dan menunaikan Zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Tentang dalil Shalat; maka banyak terdapat dalam Al-Qur-an,
demikian juga Zakat:

4. 39S Haiiiah i
“Dan laksanakanlah Shalat, tunaikanlah Zakat,...” (QS. Al-
Baqarah: 43)
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Dan dalam dalil yang dibawakan penulis -di samping dalil
Shalat dan Zakat- terdapat juga dalil tentang tafsir Tauhid:
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menta’ati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama
dengan lurus,...” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Yang dimaksud dengan ikhlas adalah: tidak berbuat syirik.
Makna ikhlas adalah: (1)bersih dari syirik dan (2)bersih dari riya’.

Bersih dari syirik sebagaimana firman Allah:

2%
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“..Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Rabb-
nya, maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah
dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah
kepada Rabb-nya.”” (QS. Al-Kahfi: 110)

Tidak mempersekutukan Allah dan tidak berbuat syirik; yakni:
dengan ikhlas. Sebagaimana sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:

o Gas BN A Y JU o mal ay ety W) A

“Orang yang paling berbahagia mendapatkan Syafa’at-ku pada
Hari Kiamat nanti adalah: Orang yang mengucapkan & ‘5; Zd‘l/ N

(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan hanya
Allah) dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya.”"

3! Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 99 & 6570), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu.
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Jadi, tidak bisa sembarangan seorang mengatakan: “Saya
ikhlas.” Tapi ternyata dia berbuat syirik. Seperti orang yang
beribadah di kubur, bernadzar dan menyembelih untuk kubur;
kemudian mengatakan: “Saya ikhlas.” Maka ini bukan ikhlas, tapi
syirik.

Maka, permasalahannya bukan perkataan; tapi bagaimana
syari’at menentukan tentang makna ikhlas ini.

* Kemudian di akhir ayat disebutkan:

s% 4' :...ql'/’T :y.s ;U‘/)_; %@
“..dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).” (QS.
Al-Bayyinah: 5)

Jadi, agama Islam ini adalah agama yang lurus, adapun agama-
agama yang lain: sudah tidak lurus, sudah menyimpang.

Dan Allah telah mewasiatkan agar kita mengikuti jalan yang
lurus (Ash-Shirathul Mustaqim), dan melarang dari mengikuti
jalan-jalan yang lain. Allah berfirman:
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“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan
kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-An’aam: 153)

Ketika menafsirkan ayat ini: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam membuat garis kemudian bersabda: “Inilah jalan Allah yang
lurus.” Lalu beliau membuat garis-garis di kanan kirinya kemudian
bersabda: “Ini adalah jalan-jalan yang bercerai berai (sesat), tak
satu pun dari jalan-jalan ini melainkan di dalamnya terdapat
syaithan yang menyeru kepadanya.” Selanjutnya beliau membaca
firman Allah 7a aalaa:
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“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan
kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-An’aam: 153)*

Agama-agama yang lain, pemahaman, pemikiran dan firqoh-
firgoh yang menyimpang; maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam sudah memperingatkan darinya.

Pl CE G BT G 3 - Jus 4 iz s
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Dalil Puasa adalah: firman Allah Ta’aalaa: “Wahai orang-
orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183)

Ayat ini turun pada tahun kedua hijriyyah. Dan awal
diwajibkan adalah puasa ‘Asyura’ pada tanggal 10 Muharram.
Ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam hijrah dari Makkah ke
Madinah; maka beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa pada
hari ‘Asyura’. Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bertanya:
“Apa 1ni?” Mereka menjawab: “Ini adalah hari ketika Allah
menyelamatkan Musa dan menenggelamkan Fir’aun.” Maka Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Aku yang lebih berhak.”
Maka beliau menyuruh para Shahabat untuk berpuasa.™

Kemudian pada tahun kedua hijriyyah setelah turunnya ayat ini;
maka tidak wajib lagi puasa ‘Asyura’, dan hukum puasa ‘Asyura’

2 Hasan: HR. Ahmad (I/435 & 465), Ad-Darimi (I/67-68), dan Al-Hakim (II/318).
Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Zhilaalul Jannah (no. 194).
3 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 2004) dan Muslim (no. 1130).
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menjadi sunnah mu-akkadah (sunnah yang sangat ditekankan). Dan
keutamaanya sebagaimana sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:
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“Menghapuskan dosa setahun yang lalu.”*

Puasa Ramadhan hukumnya wajib, kecuali orang yang
mempunyai udzur syar’i: seperti: sakit, musafir, perempuan yang
haidh, anak-anak, dan orang gila. Untuk orang yang sakit, haidh
dan musafir: tetap harus mengganti puasa pada hari yang lain.

Orang yang tidak melaksanakan puasa tanpa udzur syar’i:
adzabnya berat. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pada waktu
Mi’raj diperlihatkan oleh Allah beberapa orang yang kakinya
digantung di Neraka, sudut mulutnya robek dan mengalirkan darah,
Nabi bertanya: “Siapa mereka itu?”” Dikatakan kepada beliau:

Lerde dlad 43 Oplal 3 (VB

“Mereka adalah orang-orang yang berbuka sebelum waktunya
berbuka puasa.”
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Dalil Haji adalah: firman Allah Ta’aalaa: “...Dan (di antara)
kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan Haji ke
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban Haji);

maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)
dari seluruh alam.” (QS. Ali ‘Imran: 97)

Ayat ini dijadikan dalil oleh jumhur ulama atas wajibnya Haji.

3* Shahih: HR. Muslim (no. 1162).
33 Shahih: HR. Ibnu Hibban (no. 7448 -at-Ta liiqaatul Hisaan).

56




Sebagian ulama berpendapat: ayat yang menunjukkan atas
wajibnya Haji adalah firman Allah 7« aalaa:

£ BTG 3

“Dan sempurnakanlah ibadah Haji dan ‘Umrah karena
Allah...” (QS. Al-Baqarah: 196)

Ada juga yang mengatakan:

“Dan serulah manusia untuk mengerjakan Haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari segenap
penjuru yang jauh.” (QS. Al-Hajj: 27)

Tapi jumhur ulama berpendapat bahwa ayat yang menunjukkan
atas wajibnya Haji adalah: ayat yang dibawakan oleh penulis (QS.
Ali ‘Imran: 97).

Haji hukumnya wajib, dalilnya jelas, dan tidak bisa ditawar-
tawar. Dan Haji in1 termasuk rukun Islam.

Adapun firman Allah 7a’aalaa:

“.yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana...” (QS. Ali ‘Imran: 97)

maka dijelaskan oleh para ulama bahwa yang dimaksud sy

(mampu) di sini adalah:
B 55 33245 I e 5 S

“Mampu dengan sendirinya untuk pergi dan adanya bekal dan
kendaraan.”
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Maka, bagi orang yang memiliki 4ziy! ini: wajib baginya
untuk melaksanakan ibadah Haji.

Banyak orang yang sudah mampu Haji tapi kemudian ditunda.
Seorang punya tanah itu tidak wajib, punya mobil itu tidak wajib;
tapi kalau Haji: wajib.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

NI RS
“Barangsiapa yang ingin menunaikan Haji; maka bersegera-
lah!aa36

Jangan menunda Haji, karena seorang tidak tahu halangan yang
akan menghalanginya; bisa jadi dia sakit, atau keluarganya sakit,
atau ditimpa musibah, atau yang lain.

Dan masalah tidak pergi Haji ini berat.

Dalam ayat ini Allah jelaskan bahwa orang yang tidak Haji
hukumnya adalah kafir:
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“..Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  Haji); maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
seluruh alam.” (QS. Ali ‘Imran: 97)

Tapi dijelaskan oleh para mufassirin (ahli tafsir): tidak ada
mufassir yang mengatakan bahwa orang yang tidak berhaji itu
kafir. Hanya saja ada isyarat dari ‘Umar bin Al-Khaththab
radhiyallaahu ‘anhu yang berkata: “Orang yang sanggup pergi
Hayji tapi tidak Haji; maka sama saja apakah dia mati Yahudi atau
Nashrani.” Sebagaimana disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir
rahimahullaah dalam tafsirnya ketika menafsirkan ayat ini. Tapi
‘Abdullah bin Syaqiq -seorang Tabi’in- berkata:

3% Hasan: HR. Ahmad (1/225) dan Abu Dawud (no. 1732). Dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani dalam “Shahiih Abii Daawuud (al-Umm)” (no. 1522) dan “Irwaa-ul Ghaliil” (no.
990).
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“Para Shahabat Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
tidak melihat sesuatu pun dari amal-amal yang kalau ditinggalkan
hukumnya kufur; kecuali Shalat.”’

Maka, orang yang meninggalkan ibadah Haji: tidak bisa kita
kafirkan. Tapi setiap Mukmin dan Mukminah, serta setiap
muballigh hendaknya menganjurkan orang untuk melaksanakan
Haji. Yang sudah Haji juga hendaknya menganjurkan orang-orang
yang belum Haji agar mereka berangkat Haji.

Terkadang orang yang sudah mampu; dia beralasan: “Istri saya
minta ikut, sehingga uangnya tidak cukup.” Padahal kalau uangnya
tidak cukup untuk dua orang; maka suami pergi Haji terlebih
dahulu. Ini sering digunakan untuk alasan tidak pergi Haji, dan
juga alasan-alasan lainnya.

Jadi, kewajiban Haji itu segera, dan kewajibannya hanya sekali
seumur hidup. Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
mengerjakan ibadah Haji hanya sekali.

’f wyj‘ .ﬂ/.@‘ a/:azo‘
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Tingkatan kedua adalah: Iman.

Martabat/tingkatan agama ada tiga: Islam, Iman dan Thsan.
Iman ini lebih tinggi dari Islam.

Di sini penulis tidak menyebutkan definisi Iman.

37 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2622).
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Asal makna Iman adalah .23\ artinya: membenarkan. Dan

Iman menurut syari’at bukanlah semata-mata 3.%. Iman dalam

definisi syari’at:
oy A& fezs oliy B U3 lags U5 sokys
watally el aolall A5 ol

“Iman adalah: perkataan dan perbuatan, perkataan hati dan
lisan, perbuatan hati, lisan dan anggota badan, bertambah dengan
keta’atan dan berkurang dengan perbuatan dosa dan maksiat.”

* Yang dimaksud dengan perkataan hati: 1’tiqad, membenarkan
apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya.

* Adapun perkataan lisan; maka berkata yang baik: termasuk
Iman, menyelesaikan urusan orang yang sedang bersengketa:
termasuk Iman, menyuruh yang ma’ruf dan mencegah yang
mungkar: termasuk Iman.

* Amalan hati: ikhlas, rajaa’ (berharap), tawakkal, khauf
(takut) kepada Allah.

* Adapun perbuatan anggota tubuh; maka Shalat: termasuk
Iman, berbuat baik: termasuk Iman, menyingkirkan duri dari jalan:
termasuk Iman, dan masih banyak lagi yang termasuk perbuatan-
perbuatan iman.

* Iman bertambah dengan keta’atan dan berkurang dengan
perbuatan dosa dan maksiat. Kalau kita banyak berbuat kebajikan
dan keta’atan; maka bertambah iman kita. Tapi kalau kita banyak
berbuat dosa dan maksiat; maka iman kita menurun.

- Dan itu terasa, seperti: ketika bulan Puasa kita rajin ibadah;
maka terasa iman kita naik. Tapi begitu selesai Ramadhan tidak
pernah lagi membaca Al-Qur-an, tidak Shalat malam, justru
banyak maksiat; maka terasa turun iman kita.

- Sehingga kita harus berusaha mendatangi majlis penyubur
iman, majlis yang di situ dibacakan Al-Qur-an dan As-Sunnah,
ketika dibacakan dan diingatkan dengan Al-Qur-an dan As-
Sunnah; maka akan bertambah Iman kita dan datang kembali
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semangat kita, karena ada yang mengingatkan, dan manusia ini
perlu diingatkan, dan wajib diingatkan.

- Akan tetapi dengan jauh dari majlis penyubur iman, justru
bergabung dengan orang-orang yang berbuat dosa dan maksiat dan
kita mengikuti mereka: maka akan turun Iman kita.

Oleh karena itu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Iman itu lusuh di dalam dadamu sebagaimana
lusuhnya baju, maka mintalah kepada Allah agar Dia memperbarui
Iman dalam hatimu.”*
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- Jadi, Iman bertambah kalau kita ta’at. Kita merasakan ini,
kalau kita rajin membaca Al-Qur-an dan berbuat baik; maka akan
naik Iman kita. Tapi kalau kita jauh dari teman-teman yang baik,
justru kita dekat dengan orang-orang yang berbuat maksiat, Shalat
pun tidak tepat pada waktunya, dan jarang membaca Al-Qur-an;
maka terasa turun Iman kita. Dan itu bisa dirasakan oleh setiap
orang yang beriman.

- Kalau kita sudah tahu bahwa Iman itu: anSb j—’j “bertambah
dengan keta’atan”; maka kita berusaha untuk menambah keimanan
kita. Dan Iman itu 2a3a)y 2E% “berkurang dengan perbuatan dosa

dan maksiat”, dan dengan perbuatan dosa dan maksiat bukan
sekedar Imannya berkurang; akan tetapi mempunyai akibat yang
jelek dalam kehidupan seorang Muslim dan Muslimah.

* Kalau seorang sering berbuat dosa dan maksiat; maka bukan
sekedar turun Iman saja; akan tetapi banyak pengaruhnya, seperti:

- Malas dalam ibadah,

- Berkurangnya ghiirah (kecemburuan) terhadap Islam,
terkadang ada orang melakukan dosa dan maksiat di hadapan kita,

3% Hasan: HR. Al-Hakim (I/4). Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1585).
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istri atau anak melakukan dosa dan maksiat di hadapan kita: kita
diam saja, dianggap suatu hal yang biasa, karena kita banyak dosa
dan maksiat. Berbeda kalau Iman kita naik, maka kalau ada orang
berbuat salah: kita mengingatkan bahwa ini salah, ini haram, ini
bid’ah, in1 syirik. Tapi karena kita juga banyak dosa; maka kita
tidak berani untuk menegur, ghiirah itu dicabut.

- Dalam membedakan yang baik dengan yang buruk:
berkurang, dan itu terasa. Kalau orang sudah banyak dosa; maka
dalam membedakan yang baik dengan yang buruk: sudah
berkurang.

- Hati tertutup, sehingga lama-kelamaan tidak lagi bisa
membedakan: mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang
Sunnah dan mana yang Bid’ah, mana yang haqq dan mana yang
bathil. Dan akhirnya akan tertutup hatinya, seperti yang Allah
firmankan:
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“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah
menutupi hati mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 14)

- Dan banyak yang disebutkan oleh Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah dalam kitabnya al-Jawaabul Kaafii
liman Sa-ala ‘anid Dawaa-isy Syaafii.

* Tentang bertambahnya Iman dengan keta’atan dan
berkurangnya Iman dengan maksiat: terdapat dalam beberapa ayat
Al-Qur-an, seperti firman Allah Ta 'aalaa:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka
vang apabila disebut nama Allah,; gemetarlah hatinya, dan apabila
dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka; bertambah (kuat)

imannya, dan hanya kepada Rabb-lah mereka bertawakal. ” (QS.
Al-Anfaal: 2)
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Juga firman Allah:
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“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati
orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan
mereka (vang telah ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit

dan bumi, dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana,” (QS. Al-
Fath: 4)
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(Iman) itu lebih dari tujuh puluh sekian cabang. (Cabang) yang
paling tinggi adalah: Syahadat “Laa llaaha Illallaah”, sedang
cabang yang paling rendah adalah: menyingkirkan gangguan dari
jalan. Dan sifat malu adalah salah satu dari cabang iman.

* Kalimat & \J\ 2\5'; N merupakan: Kalimatul Ihklaash, Kalimatul
Islaam, Al- ‘Urwatul Wutsqaa, Kalimatut Tagwaa, Asaasul Millah,
dan Miftaahul Jannah.

- Kalimat % Y| 4) ¥ merupakan Kalimatul Ihklaash, karena
mengucapkan & ‘>!\ 20'\5 N tanpa Tauhid adalah percuma, tidak ada

nilainya. Kalau seorang mengucapkan & ‘:!\ 2\5'; N tanpa tahu

maknanya, rukunnya dan syaratnya; maka percuma. Sebab, kalimat
itu bukan cuma diucapkan; tapi juga diterapkan dalam bentuk
amalan. Oleh karena itu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

G Lalls Wl ) ;y JU G aald a5 eelaty WUl Jal
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“Orang yang paling berbahagia mendapatkan Syafa’at-ku pada
Hari Kiamat nanti adalah: Orang yang mengucapkan & ‘>!\ E\J‘\5 N
(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan hanya
Allah) dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya.””

Kalau seorang mengucapkan Y\ Ed‘l/ Y kemudian dia berbuat
syirik; maka hilang darinya kalimat ‘>!\ 20‘\5 Y itu dengan perbuatan
syiriknya.

Maka, orang yang mendapatkan syafa’at dari Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah orang yang mengucapkan y\ 2\5'; N
dengan ikhlas. sedangkan orang yang tidak ikhlas -dimana dia
berbuat syirik-; maka tidak akan mendapatkan syafa’at dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pada Hari Kiamat.

Jadi, bukan sekedar mengucapkan & ‘>H Edlg Y, tapi harus tahu
maknanya dan mengamalkannya. Maka ketika dikatakan bahwa
Iman yang paling tinggi adalah & y\ 2\5'; N; maka bukan cuma
mengucapkan.

- Kalimat Y\ Zd‘; N merupakan Miftaahul Jannah (pintunya
Surga), tentunya setelah dipenuhi rukun dan syaratnya.

* Apa yang disebutkan penulis: diambil dari Hadits Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang -atau lebih dari
enam puluh cabang-. Cabang yang paling tinggi adalah perkataan:

3% Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 99 & 6570), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu.
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5 Y\ 2\5‘1/ Y, dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan

dari jalan, dan malu adalah salah satu cabang Iman.”*

* Hadits ini menunjukkan bahwa Iman itu memiliki lebih dari
tujuh puluh cabang -atau lebih dari enam puluh cabang-. Cabang

yang paling tinggi adalah perkataan: & ‘y\ 35'; Y, dan yang paling

rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Jadi, kalau ada
gangguan di jalan berupa: duri, paku, beling, atau pecahan-pecahan
yang berbahaya bagi kaum muslimin; maka disingkirkan, dan ini
termasuk Iman, melakukan demikian termasuk Iman dan
mendapatkan ganjaran dari Allah, perbuatan kita tidak sia-sia,
perbuatan kita mendapatkan ganjaran kalau kita kerjakan dengan
ikhlas karena Allah.

* Dan malu adalah salah satu cabang Iman. Berarti mulai dari
5 \7; Zdlg N sampai yang rendah: tidak disebutkan oleh Nabi

shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Satu per satunya tidak disebutkan.
Para ulama menyebutkan bahwa di antaranya adalah: Shalat -dan
rukun-rukun Islam lainnya-: termasuk Iman.

Dan “malu” ini: perlu didudukkan tentang pengertian malu,
karena di kalangan kita banyak yang mempunyai budaya malu tapi
bukan pada tempatnya, dan itu tidak patut dikatakan malu. Karena
malu yang benar adalah:

Bl 1555 0k a8 5 LDl (LW U R 3 AD)
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“Menahan diri dari perbuatan yang tercela, menahan diri dari

melakukan sesuatu, dan meninggalkan sesuatu tersebut: karena
khawatir dari celaan yang mengiringinya.”

Kalau ada orang yang malu untuk mencuri, malu berzina, malu
minum khamr; maka benar bahwa ini adalah malu, dan ini yang
termasuk Iman.

* Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 9) dan Muslim (no. 35), dari Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu. Lafazh ini milik Muslim.
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Tapi kalau seorang malu untuk berlajar; maka ini malu yang
bukan pada tempatnya. Atau seorang yang malu untuk Shalat di
Masjid karena dilihat banyak orang; maka yang seperti ini tidak
benar, ini bukan pada tempatnya. Atau seorang yang diundang
makan kemudian malu; maka ini bukan pada tempatnya. Atau
seorang bertamu ke rumah orang lain kemudian disediakan
makanan kemudian mengatakan: “Sudah kenyang.”; padahal belum
makan sama sekali; maka tidak boleh berbohong dalam masalah
seperti ini.

Jadi, malu yang tidak pada tempatnya ini: terjadi, dan harus
diingatkan. Seperti malu untuk menuntut ilmu; dikatakan oleh
Imam Mujahid bin Jabr (wafat th. 104 H) rahimahullaah:

o - o - ° @ -
2 "°}Y/ Lo A ‘,«/./’y
p 3 (T 2

Z

”Tidak akan mendapatkan ilmu: orang yang malu dan orang
yang sombong.”"'

Seorang yang malu dalam menuntut ilmu; maka dia tidak akan
mendapatkan ilmu selama-lamanya. Demikian juga orang yang
sombong: seorang ustadz, da’i, orang yang sudah biasa khuthbah
Jum’at, seorang direktur atau atasan; kemudian dia tidak mau
untuk ikut kajian: maka ini bukan malu, tapi ada unsur
kesombongan.

Kalau ada rasa malu dan kesombongan; maka tidak akan
mendapatkan ilmu. Dan ini bisa kita lihat: orang-orang yang malu
atau ada rasa sombong untuk menunut ilmu; maka tidak akan
mendapat apa pun. Dan antum bisa saksikan: orang yang mau
belajar, meskipun dia jabatannya tinggi tapi dia mau belajar: dia
akan lebih maju daripada orang yang tidak mau belajar, antum
nanti bisa lihat bedanya: orang yang mau belajar dengan orang
yang tidak mau belajar.

* Malu ada yang sifatnya fithrah, dimana semuanya punya sifat
malu ini secara fithrah. Kalau seorang akan melakukan sesuatu

*! Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu allag dalam Shahih-nya Kitab al-‘llmu, Bab:
al-Hayaa' fil “llmi. Lihat: “Jaami’ Bayaanil ‘Illmi wa Fadhlihi” (1/535-536, no. 879), karya
Imam Ibnu ’Abdil Barr rahimahullaah (1/535-536, no. 879) dan ta liig-nya.
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yang nantinya dia akan dicela oleh orang lain; maka dia tidak akan
melakukan hal tersebut. Secara umum manusia itu -secara
fithrahnya-: punya rasa malu ini.

* Ada malu yang lebih tinggi -dari malu yang sifatnya fithrah-;
yaitu: malu yang sifatnya muktasab (yang diusahakan). Dengan
seorang melaksanakan kewajiban dan keta’atan kepada Allah;
maka bertambah rasa malunya.

Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam diumpamakan
dalam Hadits: “Beliau lebih malu daripada perempuan yang
dipingit.”** Beliau tidak mau melakukan sesuatu yang kalau
dilakukan akan mendapatkan celaan.

Setiap orang harus punya rasa malu, terutama yang muktasab.
Dengan semakin ta’at kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-
Nya; maka akan timbul al-Hayaa’ (rasa malu) ini. Ketika ingin
melakukan sesuatu yang umumnya akan dicela oleh manusia; maka
dia tinggalkan. Sampai dalam masalah permainan yang permainan
tersebut asalnya adalah halal; tapi kalau yang melakukan adalah
orang yang ta’at kepada Allah; maka jelas akan menjadi aib.
Antara orang awam bermain sesuatu berbeda dengan kalau seorang
da’1t yang memainkannya, dan itu terasa dan terlihat. Kalau orang
awam; maka masyarakat akan menilai biasa saja. Adapun kalau
yang melaksanakan adalah orang yang ta’at, seorang da’i, atau
ustadz: maka ada perbedaan, menjadi aib.

Semakin seorang melaksanakan keta’atan; maka akan timbul
rasa malu yang muktasab. Semakin mendekatkan diri kepada
Allah; semakin besar rasa malunya, sehingga tidak akan mau
melakukan sesuatu yang akan membawa kepada cela, meskipun
perbuatan itu pada hakikatnya mubah. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

e R I S

*2 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3562) dan Muslim (no. 2320)
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“Termasuk kebaikan Islam seseorang: meninggalkan apa yang
tidak bermanfaat baginya.”*’

Dan al-Hayaa’ ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

—re 8 3s J6 g S s s

“Malu adalah kebaikan semuanya.” Atau beliau bersabda:
“Malu itu semuanya baik.”**

Di antara yang membedakan manusia dengan binatang adalah
rasa malu. Kalau binatang; maka dia tidak malu, bersetubuh di
tengan jalan dilihat orang pun: tidak malu. Tapi kalau ada manusia
yang melaksanakan demikian; berarti dia telah dicabut rasa
malunya oleh Allah, sehingga menjadi seperti bintang. Wal
‘lyaazdu Billaah.
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Rukun iman ada enam yaitu: (1)Engkau beriman kepada Allah,
(2)malaikat-malaikat-Nya, (3)kitab-kitab-Nya, (4)rasul-rasul-Nya,
(5)Hari Akhir, dan (6)engkau beriman kepada takdir yang baik
maupun yang buruk.

Rukun Iman ada enam:

Pertama: Beriman kepada Allah. Dan telah kita jelaskan bahwa
beriman kepada Allah mengandung empat perkara:

1. Mengimani wujudnya/adanya Allah. Mengimani bahwa
Allah itu ada.

* Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2317) dan Ibnu Hibban (no. 229 -at-Ta liigaatul
Hisaan).
4 Shahih: HR. Muslim (no. 37).
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2. Mengimani Rububiyyah Allah. Mengimani bahwa Allah
sebagi Rabb: Pencipta, Pemberi rezki, Pemilik dan Pengatur alam
semesta ini.

3. Mengimani Uluhiyyah Allah. Beriman bahwa Allah satu-
satunya yang diibadahi, selain Allah: tidak boleh diibadabhi.

4. Mengimani Asma’ wa Shifat. Nama-nama Allah semuanya
baik dan sifat-sifat Allah semuanya tinggi, tidak sama dengan
nama dan sifat makhluk.

Kedua: Beriman kepada malaikat-malaikat-Nya.
- Kita beriman bahwa malaikat itu ada.
- Mereka makhluk Allah yang ta’at.

- Yang disebutkan namanya; maka kita imani, seperti: Jibril,
Mika-il, Israfil, Munkar, Nakir, dan lainnya yang disebutkan dalam
Hadits.

- Malaikat jumlahnya banyak, seperti malaikat yang setiap hari
Shalat di Baitul Ma’mur: tujuh puluh ribu malaikat, kemudian
setelah mereka Shalat; mereka tidak kembali lagi, lalu datang lagi
tujuh puluh ribu, dan setiap hari demikian.*

- Dan malaikat itu besar dan mempunya sayap, Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah melihat Malaikat Jibril
dengan bentuknya yang asli: dengan enam ratus sayapnya
menutupi ufuk.*®

- Dan malaikat diberikan kemampuan untuk menyerupai
manusia, seperti Malaikat Jibril yang pernah menyerupai manusia,
sebagaimana akan kita bahas haditsnya.

- Malaikat mahluk yang ta’at, dan mereka bukan anak Allah.
Kaum musyrikin menganggap bahwa malaikat itu anak perempuan
Allah. Maka ini salah. Malaikat adalah makhluk Allah yang

diperintah dan mereka menta’ati semua perintah Allah.

3 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3207) dan Muslim (no. 264), dari Malik bin
Sha’sha’ah radhiyallaahu ‘anhu.

4 Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Tafsiir Ibni
Katsiir” (VII/451-452 -cet. Daar Thayyibah).
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- Mereka tidak makan dan tidak minum seperti kita, dan tidak
menikah, berbeda dengan manusia dan jin.

Ketiga: Beriman kepada kitab-kitab-Nya.

Beriman kepada semua kitab yang diturunkan oleh Allah,
seperti: Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur-an. Tapi kitab yang tetap
terpelihara sampai Hari Kiamat hanyalah Al-Qur-an.

Jadi, kita mengimani bahwa kitab-kitab tersebut diturunkan
kepada para nabi, tapi sekarang sudah dirubah, yang tetap kita

imani adalah mu’jizat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, yaitu: Al-Qur-an.

Dan Al-Qur-an dijamin oleh Allah: tetap terpelihara sampai
Hari Kiamat. Allah berfirman:

{ 5kd s 500520 )
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan adz-Dzikr (Al-
Qur-an), dan pasti Kami pula yang menjaganya.” (QS. Al-Hijr: 9)
Al-Qur-an tetap terpelihara, baik huruf maupun maknanya.
Al-Qur-an adalah Kalamullah, bukan makhluk.
Keempat: Beriman kepada rasul-rasul-Nya.
- Setiap umat diutus padanya seorang rasul.

- Rasul yang terakhir adalah Nabi Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam, penutup para nabi. Tidak ada lagi nabi sesudah
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

- Semua rasul yang diutus oleh Allah adalah manusia, bukan
malaikat. Ini yang perlu diingat. Karena ada persangkaan dari
orang-orang musyrikin bahwa rasul itu harusnya bukan manusia
tapi malaikat, maka hal ini dibantah dalam beberapa ayat Al-Qur-
an.

- Dan dakwah para rasul adalah Dakwah Tauhid, dan syari’at
mereka berbeda-beda. Agama mereka sama; yaitu: Islam, tapi
syari’atnya berbeda-beda.

- Nabi yang terakhir adalah Nabi Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam, penutup para nabi. Kalau ada orang yang
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mengaku ada nabi setelah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam; maka orang itu kafir, tidak beriman kepada Al-Qur-an,
Allah telah jelaskan dalam firman-Nya:
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“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara
kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzaab: 40)

Dan telah kita jelaskan tentang makna ‘“Muhammad
Rasulullah”.

Kelima: Beriman kepada al-Yaumul Aakhir (Hari Akhir).

Dikatakan al-Yaumul Aakhir (Hari Akhir): karena tidak ada lagi
hari sesudah itu, artinya: sesudah itu hanya ada as-Sa’aadah
(kebahagiaan) atau asy-Syaqaawah (celaka), menuju Surga atau
menuju Neraka. Yang bahagia masuk ke dalam Surga dan yang
celaka masuk ke dalam Neraka. Tidak ada lagi hari untuk beramal.
Kalau sekarang: tidak ada hisab, yang ada adalah amal. Nanti pada
Hari Kiamat: yang ada adalah hisab, tidak ada amal.

Nabi shallalaahu ‘alaihi wa sallam sering mengingatkan dalam
masalah-masalah yang penting:

2 s Ay s O 5
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir...”

Karena di antara sebab yang membuat manusia banyak
melakukan dosa dan maksiat adalah: mereka kurang beriman
dengan Hari Akhir, mereka percaya ada Hari Akhir; hanya saja
terkadang ketika seorang sibuk, bergaul, berbuat dosa; maka
mereka lupa dengan apa yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur-an dan
Hadits Nabi tentang Hari Akhir. Kalau kita ingat kabar dalam Al-
Qur-an: terdapat sekian banyak ayat Al-Qur-an tentang akibat dari
orang-orang yang berbuat maksiat, seperti dalam Surat Al-
Ghasyiyah yang sering dibacakan dalam Shalat Jum’at:
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“(karena) bekerja keras lagi kepayahan, mereka memasuki api

yvang sangat panas (Neraka), diberi minum dari sumber mata air
vang sangat panas.” (QS. Al-Ghasyiyah: 3-5)

Kalau ingat seperti ini; maka orang akan berhati-hati, tidak mau
berbuat dosa.

Kalau kita ingat sekian banyak ayat tentang Neraka; maka kita
akan takut, sehingga akan berhati-hati.

Oleh karena itu sering diingatkan oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam tentang Hari Akhir ini.

Jadi, bukan sekedar percaya saja; tapi harus kita imani, kita
buka kembali ayat-ayat Al-Qur-an agar kita sadar.

Keenam: Beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk.

Dan dalam masalah qadar ada dua sekte yang sesat: Qadariyyah
dan Jabriyyah.

1. Qadariyyah, mereka mengatakan bahwasanya manusia itu
mempunyai kekuatan, kehendak, dan keinginan, dan Allah tidak
punya campur tangan dalam kehendak dan keinginan manusia.

Dan Qadariyyah ini yang sekarang kembali diangkat oleh
Mu’tazilah dengan mengatakan: kalau kita beriman kepada gadar;
maka kita akan terbelakang. Padahal keimanan kepada qadar ini
penting.

2. Jabriyyah, mereka mengatakan bahwa manusia ini adalah
majbuur (dipaksa) oleh Allah, seorang melakukan sesuatu itu
bukan karena kehendaknya, tapi kehendak Allah. Sampai seorang
berbuat dosa dan maksiat itu bukan kehendak dia, tapi kehendak
Allah.

Dua-duanya sesat, Qadariyyah sesat dan Jabriyyah sesat, dan
dua-duanya berbahaya.

* Dalam masalah qadar ini kita mengikuti pemahaman Ahlus
Sunnah wal Jama’ah. Dalam masalah kehendak: manusia punya
kehendak dan keinginan, tapi yang perlu diingat bahwa: kehendak
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dan keinginan manusia tidak lepas dari kehendak Allah. Allah
berfirman:
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“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb seluruh alam.” (QS. At-
Takwiir: 29)

Qadariyyah sekarang sedang dihidupkan oleh beberapa
kelompok, jadi mereka mengatakan: tidak perlu Iman kepada
qadar, gadar itu tidak ada. Padahal orang yang menafikan gadar
dan mengatakan bahwa qadar itu tidak ada; maka dia kafir, karena
Iman kepada gadar ini salah satu Rukun Iman. Orang yang
mengingkari salah satu Rukun Iman; maka dia kafir. Kecuali orang
yang mengimani gadar tapi punya pemahaman lain; maka dia bisa
dikatakan mubtadi’ atau fasik, tapi tidak dikatakan kafir. Seperti
orang yang mengatakan: “Saya beriman kepada qadar, tapi
penafsirannya begini.” Yakni: dia tafsirkan berbeda dengan
penafsiran Ahlus Sunnah wal Jama’ah; maka tidak dikatakan dia
kafir, tapi dia termasuk mubtadi’, Ahli Bid’ah, sesat.

* Dalam masalah qadar disebutkan oleh Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

“yang baik maupun yang buruk”

Kita mendapatkan nikmat dan rezki: itu yang baik. Dan kita
harus imani juga yang buruk: kita terjatuh, kita bangkrut, anak kita
sakit, keluarga kita ada yang meninggal, dan lain-lain; itu semua
qadar Allah.

* Dan ingat bahwa semua yang terjadi muka bumi, di langit dan
antara keduanya: semua tidak lepas dari qadar Allah. Allah sudah
tentukan sebelum kita terlahir ke dunia, Allah sudah tentukan
sebelum diciptakannya langit dan bumi. Sebelum diciptakan langit
dan bumi: sudah ditulis qadar makhluk sampai Hari Kiamat,
sampai manusia masuk Surga, masuk Neraka: sudah ditulis
semuanya, tidak ada satu pun yang terluput.
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* Tapi ingat bahwa: manusia tidak tahu tentang masalah ini,
sehingga dikatakan bahwa qadar itu:

SEQP BN
“Rahasia Allah yang tertutup.”

* Manusia disuruh untuk berusaha. Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak seorang pun di antara kalian melainkan telah ditetapkan
tempatnya di Neraka dan tempatnya di Surga.” Mereka (para
Shahabat) bertanya: Wahai Rasulullah, tidakkah kita bersandar
kepada takdir saja dan tidak usah beramal (shalih)? Beliau
menjawab: “(Bahkan) beramallah kalian, semua orang sudah
dimudahkan sesuai dengan (takdir) yang dia diciptakan untuk
(menjalani)nya. Adapun orang yang akan termasuk golongan
orang-orang yang bahagia (calon penghuni Surga -pent); maka
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan-amalan orang-orang
yang bahagia (yakni: amal-amal shalih -pent), adapun orang yang
akan termasuk golongan orang-orang yang celaka (calon penghuni
Neraka -pent); maka akan dimudahkan untuk mengamalkan
amalan-amalan orang-orang yang celaka (yakni: amalan-amalan
maksiat -pent).” Kemudian beliau membaca (firman Allah):

“Maka barangsiapa yang memberikan (hartanya di jalan
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang
terbaik (Surga); maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju

74



kemudahan (kebahagiaan). Dan adapun orang yang kikir/bakhil,
dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta
mendustakan (pahala) yang terbaik; maka akan Kami mudahkan
bagf;aya Jjalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” (QS. Al-Lail: 5-
10)

* Maka, kita imani bahwa qadar ada yang baik dan ada yang
buruk. Kalau kita -sebagai Muslim- tertimpa gadar yang buruk;
maka kita ingat bahwa Allah menghendaki kebaikan. Mungkin
bagi kita terasa buruk; tapi kita ingat bahwa hikmahnya besar.
Seperti ada orang yang anaknya meninggal dunia, uangnya hilang,
dia terkena penyakit; maka sepertinya buruk baginya, tapi dia tidak
tahu apa kehendak Allah di balik itu. Sehingga kejelekan tidak bisa
dinisbatkan kepada Allah. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
membaca dalam do’a istiftah:
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« ..dan keburukan tidak dinisbatkan kepada-Mu...”*

Kita tidak bisa menisbatkan kejelekan kepada Allah, meskipun
kejelekan sudah ditakdirkan oleh Allah; akan tetapi tidak lepas dari
asbaab (sebab-sebab). Seperti: orang bodoh; maka ada sebabnya,
yaitu: karena dia tidak belajar.

* Manusia tidak tahu tentang takdir Allah, maka manusia harus
beramal, dan tidak boleh beralasan dengan qadar. Untuk masalah
mashaa-ib (musibah-musibah); maka boleh, tapi untuk ma ’aayib
(cela); maka tidak boleh.

Jadi, untuk qadar yang buruk: orang beralasan dengan mashaa-
ib (musibah-musibah); maka boleh, contohnya: ada anak lahir
dalam keadaan buta atau pincang: maka ini qadar Allah, ini sudah
Allah tentukan begini. Tapi untuk ma’aayib (cela); maka tidak
boleh, seperti: “Saya tidak Shalat karena kehendak Allah, qadar

4 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4949) dan Muslim (no. 2646) dari shahabat
‘Ali radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini mempunyai syawaahid (penguat) dari hadits ‘Imran bin
Hushain, Jabir dan ‘Umar bin Khaththab radhiyallaahu ‘anhum.

8 Shahih: HR. Muslim (no. 771 (2010)).
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Allah.” Atau: “Saya berzina dengan kehendak Allah.” Maka ini
tidak boleh.

Ini harus diperhatikan. Qadar harus kita imani, yang baik dan
yang buruk. Jadi, jangan cuma qadar yang baik saja; tapi yang
buruk juga harus kita imani. Seperti: di antara antum kemarin ada
yang ingin berangkat pergi Haji, sudah berusha dengan berbagi
cara; ternyata tidak jadi berangkat, itu qadar yang buruk bagi kita;
maka kita imani. Tentunya hal ini ada sebabnya: bisa jadi karena
kesalahan kita sendiri karena terlambat mendaftar, atau mungkin
karena kesalahan yang lain. Atau mungkin ada pihak yang tidak
senang kepada Islam dan itu memang buruk bagi kaum muslimin,
dan itu semua dengan sebab perbuatan manusia dan tidak lepas dari
kehendak Allah.
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Dalil keenam rukun ini adalah: firman Allah T7a ' aalaa:
“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang
beriman kepada Allah, Hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
dan nabi-nabi ...”" (QS. Al-Baqarah: 177)

Ini dalil dari Rukun Iman, dan di sini disebutkan cuma lima:
Iman kepada Allah, Hari Akhir, Malaikat, Kitab, dan Nabi. Qadar
tidak disebutkan, maka dibawakan setelahnya:
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Dan dalil takdir adalah: firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh,
Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (QS. Al-
Qamar: 49)

Tentang masalah qadar ini: pembicaraannya panjang.
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Dan kalau ada orang yang berkeyakinan tentang qadar dengan
pemahaman seperti Qadariyyah, artinya: mengatakan bahwa gadar
itu tidak ada, tidak beriman bahwa Allah punya kehendak,
mengatakan bahwa kehendak itu kehendak saya; maka yang
demikian berarti pemahaman, pemikiran dan i’tiqadnya adalah:
Qadariyyah. Sedangkan Qadariyyah dikatakan oleh Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

“Qadariyyah adalah Majusi-nya umat ini.

Jadi, masalah ini bukanlah masalah yang ringan. Orang yang
mengatakan bahwa qadar itu tidak ada -dengan alasan: di ayat
cuma disebutkan lima rukun, atau dengan alasan: beriman kepada
qadar membuat kita terbelakang-; maka orang yang mengingkari
qadar ini sehingga pemahamannya sama dengan Qadariyyah: dia
terkena sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam di atas, dan kata
beliau:

FA3IEEE Y 1 Olg (233585 Y6 1355 OB

“Apabila mereka sakit; maka jangan kamu jenguk mereka, dan
kalau mereka meninggal dunia; maka jangan kamu antar
jenazahnya.””

Jadi, agama Islam ini ada tiga tingkatan: Yang pertama: Islam,
yang kedua: Iman, dan Iman ini lebih tinggi dari Islam, dan yang
lebih tinggi lagi adalah: yang ketiga: Thsan.

Sekarang kita masuk pada tingkatan ketiga ini; yaitu: Thsan.

> Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4691) dari shahabat Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu
‘anhumaa, dan hadits ini mempunyai penguat dari shahabat Jabir dan Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhumaa. Dan hadits ini dishahihkan Imam Al-Albani rahimhullaah dalam
Zhilaalul Jannah (no. 342).

30 Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2748).
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Tingkatan ketiga: Ihsan.
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Rukun (Thsan) hanya satu; yaitu: Engkau beribadah kepada

Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-
Nya; maka sesungguhnya Dia melihatmu.

Kalau Rukun Islam ada lima, Rukun Iman ada enam, kalau
Ihsan; maka ada satu Rukun; yaitu: Engkau beribadah kepada
Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-
Nya; maka sesungguhnya Dia melihatmu.

Dan Rukun Thsan ini ada dua derajat:

Derajat yang pertama -dan ini yang lebih tinggi dari yang
kedua-: kita beribadah kepada Allah seolah-olah kita melihat Allah.
Dan derajat ini dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah’:  derajat ath-Thalab wasy Syaugq,
artinya: kita berusaha untuk mencari, kita yang butuh kepada
Allah, kita rindu kepada Allah, seolah-olah kita melihat Allah,
sehingga kita merasakan nikmat dalam melaksanakan ibadah.

Kemudian derajat yang kedua: derajat a/-Khauf, yaitu: takut,
jika engkau tidak melihat-Nya; maka sesungguhnya Dia
melihatmu. Kita selalu muraagabah, merasa selalu diawasi oleh
Allah; oleh karena itu kita harus takut kepada Allah.

Dan yang harus dicari adalah derajat yang pertama: Kkita
beribadah kepada Allah seolah-olah kita melihat Allah, sehingga
kita merasa nikmat dalam beribadah kepada Allah. Yang sudah
jelas mencapai derajat ini adalah: para nabi dan rasul, seperti
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau merasakan

3! Dalam “Syarh Tsalaatsatil Ushuul” (hlm. 119).
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kenikmatan dalam beribadah kepada Allah, seperti dalam masalah
Shalat; beliau bersabda:

dg4 i1

L) b oate 38 &1t
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“Dan kesenangan hatiku terdapat dalam shalat.”**

Antum bisa perhatikan bagaimana Shalat malam Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: sebelas raka’at baik di bulan
Ramadhan maupun di bulan yang lainnya. Pada selain bulan
Ramadhan: beliau pernah Shalat pada raka’at pertama bacaannya
Surat Al-Baqgarah, An-Nisaa’ dan Ali ‘Imran, kemudian baru
ruku’>, dan selesai Shalatnya menjelang Shubuh®. Dan beliau
merasa nikmat, padahal kaki beliau sampai bengkak-bengkak.
Ketika ditanya oleh ‘Aisyah: Wahai Rasulullah, bukankah Allah
telah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan
datang? Jawaban Rasulullah:

<55
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“Tidakkah pantas aku menjadi hamba yang banyak bersyukur
kepada Allah.””

Jadi, ibadah terasa nikmat, tidak seperti yang kita lihat
kebanyakan dari kaum muslimin yang merasa berat, atau merasa
memikul kewajiban yang berat, ingin agar ibadah itu cepat selesai.
Justru dalam kita beribadah kepada Allah -ibadah apa saja-: kita
tenang, thuma’ninah, khusyu’, dan lainnya.

Maka, kita berusaha untuk beribadah kepada Allah seolah-olah
kita melihat-Nya, kita berusaha lhsan; artinya: kita memperbaiki
ibadah tersebut, agar sampai pada derajat seolah-olah kita melihat
Allah; maka kita berusaha yang terbaik dalam ibadah.

Kalau kita tidak mampu untuk seolah-olah melihat Allah; maka
Allah pasti melihat kita, artinya: ibadah yang kita lakukan -dengan

52 Shahih: HR. An-Nasa-i (no. 3939 & 3940), dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.

>3 Shahih: HR. Muslim (no. 772).

> Shahih: HR. Muslim (no. 745).

> Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 4837) dan Muslim (no. 2820), dari ‘Aisyah
radhiyallaahu ‘anhaa.
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segala macam bentuknya-: dilihat oleh Allah, oleh karena itu kita
harus mengerjakan ibadah tersebut dengan benar, jangan asal-
asalan, jangan sembarangan, dan berhati-hati: supaya ibadah kita
mendapatkan ganjaran dari Allah.

* Kemudian yang perlu dibahas lagi di sini adalah perkataan:

“seolah-olah engkau melihat-Nya”

Karena tidak ada seorang pun yang dapat melihat Allah di
dunia, Nabi Musa tidak dapat melihat Allah di dunia®®, bahkan
Nabi Muhammad pun: tidak melihat Allah di dunia, dan ini
pendapat yang kuat, karena beliau sendiri bersabda:

2 % - % &
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“Ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun dari kalian yang akan
bisa melihat Rabb-nya ‘Azza Wa Jalla hingga dia meninggal
dunia.””’

Artinya: kalau seorang meniggal dunia, dan dia termasuk ahli
Surga; maka dia akan melihat Allah, karena yang berhak untuk
melihat Allah adalah Ahlul Jannah. Adapun penduduk Neraka;
maka tidak berhak.

Dan melihat wajah Allah merupakan nikmat yang besar sekali,
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

»?/.//‘/ ~ ?/.?./’/»})
€ () Bubg Al Dok 150 3
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-

seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah:
22-23)

Jadi, tidak ada seorang pun yang bisa melihat Allah di dunia.
Ini bantahan kepada thariigaat Shufiyyah, karena mereka

36 Lihat: QS. Al-A’raaf: 143.
37 Shahih: HR. Muslim (IV/2245, no. 2930 (95)).
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mengatakan bahwa mereka bisa melihat Allah. Bahkan bukan
hanya sekedar itu; kata mereka: Allah memberi wahyu kepada
mereka, mereka berkata:

“Hatiku telah mengabarkan kepadaku dari Tuhan-ku.”

Dan ini dusta, dan ini tidak mungkin, karena wahyu sudah
terputus dengan wafatnya Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.

Sekali lagi: tidak ada seorang pun manusia yang bisa melihat
Allah di dunia. Yang dapat melihat Allah adalah Ahlul Jannah.

Ada dua golongan yang sesat dalam masalah ini:

- Sebagian orang yang mengatakan: ada orang yang bisa
melihat Allah kapan waktu saja dan di mana saja. Mereka adalah
orang-orang thariqaat, dan ini sesat.

- Kelompok kedua adalah Mu’tazilah, mereka mengatakan
bahwa kita tidak bisa melihat Allah sampai Hari Kiamat, sampai
masuk Surga pun tidak bisa melihat Allah. Ini juga salah, karena
bertentangan dengan sekian banyak ayat dan hadits-hadits Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

4.,\555 Lge &5-/’\-:2} Y (.J.AJZ.“ ‘..«\.A Q°/" L“j('g-‘) da/.’./ °

“Sungguh, kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian
melihat bulan ini, kalian tidak berdesak-desakkan ketika melihat-
Nya.9758

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengumpamakan kita
melihat Allah nanti pada Hari Kiamat: jelas, seperti seorang
melihat bulan purnama, jelas, tidak ada yang menghalangi, tidak
ada awan, tidak ada yang lainnya yang menghalangi. Kita melihat
Allah seperti itu, artinya: jelas. Di sini bukan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam mengumpamakan Allah seperti bulan, tapi beliau

8 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 554) dan Muslim (no. 633).
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ingin menjelaskan: bahwa kita melihat Allah itu dengan jelas,
bahwa orang masuk ke dalam Jannah pasti melihat Allah.

Jadi, in1 adalah tambahan penjelasan agar tidak disalahfahami
tentang;:

é\}::f\j\ﬁ.; &Qv_sdbco /

“seolah-olah engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-
Nya; maka sesungguhnya Dia melihatmu”

Kemudian dalil dari tingkatan yang ketiga ini -yaitu: Thsan-:

Wil Gl 22 4 3) 3 o dws 4 g
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Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh, Allah
beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang
berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128)

Allah bersama & )L,;, yaitu: orang-orang yang berbuat Ihsan.
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Dan firman-Nya: “Dan berl‘awakallah kepada (Allah) Yang
Maha Perkasa, Maha Penyayang, Yang melihat engkau ketika
engkau berdiri (untuk Shalat), dan (melihat pula) perubahan
gerakan badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sungguh,
Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Asy-Syu’araa’:
217-220)

é,: e “ketika engkau berdiri” ada yang menafsirkan: berdiri

untuk Shalat, ada yang menafsirkan: ketika engkau bergerak.
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- G G ef\:}u; “dan (melihat pula) perubahan gerakan
badanmu di antara orang-orang yang sujud’; artinya: Allah
melihat seseorang yang sedang berdiri Shalat sendirian atau Shalat
berjama’ah. Allah melihatnya ketika dia Shalat, ketika berdiri,
ketika ruku’, ketika sujud, ketika dia bangun, ketika duduk, dan
ketika dia melakukan kegiatan apa saja. Jadi, baik Shalat sendirian
atau berjama’ah; maka Allah melihat, Allah tahu.

Jadi, kita diperintahkan untuk bertawakkal kepada Allah yang
Allah & “melihat engkau”.

Maka di sini yang menjadi syaahid -artinya: penguat tentang
dalil Thsan- adalah: & “melihat engkau”. Allah melihat kita ketika

kita Shalat sendlrlan atau Shalat berjama’ah, ketika kita Shalat
sendiri atau bersama banyak orang; maka Allah melihat kita.
Artinya: di saat kita sendirian di tempat yang sepi, atau kita berada
di tempat yang ramai: Allah melihat kita, sehingga kita harus
berbuat Ihsan, berbuat baik. Kita berbuat Thsan bukan hanya ketika
kita bersama orang banyak kemudian di saat sepi kita berbuat
maksiat; maka ini tidak boleh. Kita harus berbuat Ihsan di mana
saja, kapan saja, ketika sendiri, maupun ketika banyak orang.

Meskipun ayat ini ditujukkan kepada Rasul; akan tetapi pada
hakikatnya untuk semua kaum muslimin.
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Dan firman-Nya: “Dan tidaklah engkau (wahai Rasul) berada
dalam suatu keadaan, dan tidak membaca suatu ayat dari Al-Qur-
an dan tidak pula engkau mengerjakan suatu amalan; melainkan
Kami menjadi saksi atasmu ketika engkau melakukannya...” dan
seterusnya ayat. (QS. Yunus: 61)

Artinya: setiap orang yang berada pada satu urusan, atau ketika
dia membaca Al-Qur-an, atau ketika dia mengamalkan suatu
amalan: itu disaksikan oleh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa,
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disaksikan juga oleh para malaikat-Nya; yakni: dicatat oleh para
malaikat yang ditugaskan oleh Allah untuk mencatat amal-amal
hamba; apakah itu perbuatan baik atau perbuatan buruk.

Kalau manusia tahu bahwa mereka disaksikan oleh Allah ketika
mengerjakan semua itu; maka mereka harus berusaha untuk
mengamalkan yang terbaik, karena Allah melihat, dan semua yang
dilakukan -yang baik maupun yang buruk-: akan dicatat oleh
malaikat. Dan akan menjadi berat pada Hari Kiamat kalau
seandainya lebih banyak amalan buruknya daripada amalan
baiknya, hisabnya berat, dan dia bisa dimasukkan ke dalam Neraka
dengan sebab itu. Wal ‘lyaadzu Billaah.

Kemudian, dalil dari Sunnah tentang tiga tingkatan ini: Islam,
Iman dan Thsan:
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Adapun dalilnya dari Sunnah adalah hadits Jabra-il (Jibril) yang
masyhur: Dari ‘Umar radhiyaallahu ‘anhu dia berkata: Ketika
kami sedang duduk di sisi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam tiba-tiba muncul ke arah kami seorang laki-laki; sangat
putih pakaiannya, hitam pekat rambutnya, tidak tampak padanya
tanda-tanda safar dan tidak ada seorang pun di antara kami yang

mengenalnya. Lalu orang itu duduk di hadapan Nabi shallaallahu
‘alaihi wa sallam dengan menyandarkan kedua lututnya pada
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kedua lutut beliau serta meletakkan kedua telapak tangannya di
atas kedua paha beliau.
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Lalu orang itu berkata: “Wahai Muhammad! Beritahukanlah
kepadaku tentang Islam!” Maka Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab: “Islam adalah: Engkau bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Allah serta
Muhammad adalah  Rasulullah, mendirikan Shalat,
menunaikan Zakat, melakukan Puasa pada bulan Ramadhan
dan melaksanakan Haji ke Baitullah jika engkau mampu
untuk mengadakan perjalanan ke sana.” Laki-laki itu berkata:
“Engkau Benar.” Maka kami merasa heran kepadanya, dia
bertanya kepada beliau, tetapi dia juga membenarkan beliau.
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Dia (laki-laki itu) berkata: “Beritahukanlah kepadaku tentang
Iman!” Beliau menjawab: “Engkau beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari
AKkhir, dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun
yang buruk.” Orang itu pun berkata lagi: “Engkau Benar.”
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Dia (laki-laki itu) berkata: “Beritahukanlah kepadaku tentang
Ihsan!” Beliau menjawab: “Engkau beribadah kepada Allah
seolah-olah engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-

Nya; maka sesungguhnya Dia melihatmu.”
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(O < ujjjtb..., s LI s8) B 82 susdy 5 Ol

Dia (laki-laki itu) berkata lagi: “Beritahukanlah kepadaku
tentang waktu Kiamat!” Beliau menjawab: “Orang yang ditanya
tentang hal tersebut tidak lebih tahu daripada orang yang
bertanya.” Maka orang itu pun berkata: “Beritahukanlah kepadaku
tentang (sebagian dari) tanda-tanda Kiamat itu!” Beliau menjawab:
“Yaitu: apabila ada budak wanita melahirkan tuan puterinya
dan apabila engkau melihat orang-orang tidak beralas kaki,
tidak berpakaian (sempurna), miskin lagi penggembala
domba; saling berlomba-lomba dalam (membangun) bangunan
yang tinggi.”
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‘Umar berkata: Lalu pergilah laki-laki itu, sementara kami
tinggal beberapa saat, kemudian beliau (Nabi #) bertanya: “Wahai
Umar! Tahukah engkau, siapakah orang yang bertanya itu?”
Aku menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.
Beliau pun bersabda: “Dia adalah Jibril, yang datang kepada
kalian untuk mengajarkan urusan agama kalian.”
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Hadits ini di kalangan ulama terkenal dengan Hadits Jibril.
Hadits ini diiwayatkan dari ‘Umar bin Al-Khaththab
radhiyallaahu’anhu -diriwayatkan oleh Muslim-"" dan dari Abu
Hurairah radhiyallaahu’anhu -diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan

Muslim-%,

- At At ke oz ¥ “tidak tampak padanya tanda-tanda safar”, di

masa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam kalau orang datang dari
safar; maka terlihat bekas perjalanan: rambutnya kusut, pakaiannya
lusuh dan kotor. Tapi orang ini tidak terlihat padanya yang
demikian. Kalau seandainya dia musafir dan dia orang dari jauh;
harusnya terlihat. Tapi justru dia bajunya putih bersih, rambutnya
hitam dan tidak terlihat tampak kusut, tidak terlihat bahwa dia
musafir yang datang dari jauh. Kalau dikatakan: dia orang
Madinah:

- Js1 G %35 Vs “dan tidak ada seorang pun di antara kami yang

mengenalnya”, semua yang ada di majlis Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam tahu penduduk Madinah. Tidak seperti Madinah
sekarang yang sudah luas dan sudah penuh penduduknya. Dahulu
Madinah kecil sekali, luasnya kota Madinah seperti Masjid Nabawi
yang sekarang ini ditambah sedikit lagi. Sehingga kalau ada orang
asing; maka penduduknya akan tahu, dan kalau orang dekat;
mereka juga tahu. Tapi dalam hadits ini disebutkan: kalau
dikatakan orang asing; maka tidak tampak bekas perjalanan, tapi
kalau dikatakan orang Madinah pun; maka tidak ada yang kenal.
Jadi, masih tanda tanya: siapa orang ini?

Kemudian orang ini duduk di sisi Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam dan mendekat dengan beliau, dan meletakkan kedua telapak
tangannya di kedua pahanya.

Maka banyak faedah yang bisa kita ambil dari Hadits ini:

1. Para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum biasa duduk dekat Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk belajar tentang Islam. Ini
pelajaran penting bagi thalibul ‘ilmi (penuntut ilmu). Para Shahabat

%% Shahih: HR. Muslim (no. 8).
% Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 50) dan Muslim (no. 9).

87



-baik yang kaya, yang miskin, yang fakir, yang bagaimanapun
juga- mereka berkumpul di sisi Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam untuk thalabul ‘ilmi (menuntut ilmu). Beda dengan
sekarang: khusus orang-orang tertentu saja yang ikut kajian, yang
kaya dan yang punya jabatan: tidak perlu ikut kajian. Ini salah. Abu
Bakar Ash-Shiddiq radhiyallaahu ‘anhumaa menyumbangkan
hartanya sebanyak-banyaknya; tapi beliau tetap datang ke majlis
Nabi shallallaahu  ‘alaihi wa sallam. ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyallaahu ‘anhu yang kaya, demikian juga ‘Abdurrahman bin
‘Auf, atau Mush’ab bin ‘Umair, Shuhaib bin Sinan Ar-Rumi dan
para Shahabat yang lain: mereka semua berkumpul kepada Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Tidak dibeda-bedakan. Tidak boleh
ada orang yang dalam menuntut ilmu dia merasa dirinya: sudah
menguasai, atau punya jabatan, atau punya kedudukan; maka hati-
hati, dia harus duduk di majlis ilmu. Kata Imam Mujahid bin Jabr
(wafat th. 104 H) rahimahullaah berkata:

S e
”Tidak akan mendapatkan ilmu: orang yang malu dan orang
yang sombong.”®'

Orang malu atau sombong: tidak akan mendapatkan ilmu
selama-lamanya, dia akan tetap jahil (bodoh).

2. Seseorang yang pakaiannya putih: termasuk yang
disunnahkan. Dalam hadits lain Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam besabda:

B8 B 855 (S8 = e B o 188 e p2d)

“Pakailah pakaian putih, karena sesungguhnya pakaian putih itu
sebaik-baik pakaian kamu. Dan kafankanlah orang yang meninggal
di antara kamu dengan kain putih.”*

%! Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu allag dalam Shahih-nya Kitab al-‘limu, Bab:
al-Hayaa' fil “llmi. Lihat: “Jaami’ Bayaanil ‘Illmi wa Fadhlihi” (1/535-536, no. 879), karya
Imam Ibnu ’Abdil Barr rahimahullaah (1/535-536, no. 879) dan ta liig-nya.
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Dari hadits ini diambil satu Sunnah: untuk memakai pakaian
putih. Bukan berarti yang lain tidak boleh, pakaian lain boleh saja,
warna apa saja boleh.

3. Orang yang thalabul ‘ilmi (menuntut ilmu) adalah mendekat
kepada ustadz, mendekat kepada mu’allim (pengajar).

Kalau sekarang: orang justru mencari tempat yang jauh. Antum
lihat di masjid-masjid: rata-rata kalau pengajian semuanya
bersandar, dan di tengah-tengah kosong, mereka menjauh, padahal
Sunnah-nya adalah mendekat. Demikianlah para ulama ketika
mereka mengajar; maka mereka dikelilingi oleh murid-muridnya,
mereka mendekat. Itulah yang dilaksanakan oleh para ulama sejak
dahulu, mereka mendekat sehingga mendapatkan ilmu langsung
dari para ulama.

4. Malaikat Jibril bertanya tapi tujuannya untuk mengajarkan,
bukan karena tidak tahu. Buktinya adalah perkataan: &3l

“Engkau benar.”
5. Tidak ada yang tahu tentang kapan Kiamat kecuali Allah.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam hanya memberi tahu tanda-
tandanya dan harinya; yaitu: hari Jum’at. Hari Jum’at dikatakan
Sayyidul  Ayyaam  (kepala/penghulu  hari), hari Jum’at
diciptakannya Adam, hari Jum’at Adam dimasukkan ke dalam
Surga dan hari Jum’at juga Adam dikeluarkan dari Surga.® Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan harinya tapi beliau
tidak menyebutkan kapan terjadinya Hari Kiamat tersebut.

6. Tanda-tanda Kiamat yang disebutkan oleh Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah tanda-tanda Shughra (kecil), bukan tanda-
tanda Kubra. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sebutkan:

a. Seorang budak wanita melahirkan tuan puterinya. Dan ini
ada beberapa penafsiran:

®2 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3878) dan At-Tirmidzi (no. 994), dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallaahu  ‘anhumaa. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullaah dalam
“Ahkaamul Janaa-iz” (hlm. 82).

53 Shahih: HR. Muslim (no. 854).

89



- Pertama: ada yang menafsirkan bahwa nanti akan terjadi
peperangan antara kaum muslimin dengan kafirin, kemudian kaum
muslimin mendapatkan kemenangan, dan mereka menawan orang-
orang kafirin. Dan orang yang ditawan ada yang laki-laki dan
perempuan, dan mereka menjadi budak. Kalau budak perempuan
maka boleh dicampuri oleh pemiliknya -tanpa menikahi-. Kalau
budak perempuan tersebut hamil dan anaknya lahir; maka anaknya
dinisbatkan kepada bapaknya. Karena bapaknya adalah tuan; maka
si anak ikut menjadi tuan. Inilah makna dari: “seorang budak
wanita melahirkan tuan puterinya”.

- Kedua: nanti akan terjadi banyaknya orang-orang yang
durhaka kepada kedua orang tuanya. Dan sekarang kita lihat
banyak anak-anak yang durhaka kepada orang tuanya, ibu
dijadikan sebagai budak, si anak enak-enakan saja, makan tinggal
makan, minum tinggal minum, pakaian dicucikan oleh ibunya, dan
ibunya disuruh-suruh. Jadi, seolah-olah anak itu sebagai tuannya
dan ibunya jadi budaknya. Dan ini banyak terjadi, dan ini durhaka
kepada orang tua. Dan durhaka kepada orang tua termasuk Akbarul
Kabaa-ir (dosa besar yang paling besar). Sesudah syirik; maka
dosa besar yang paling besar adalah: durhaka kepada orang tua.

b. Engkau melihat orang-orang tidak beralas kaki, tidak
berpakaian sempurna, miskin lagi penggembala domba; saling
berlomba-lomba dalam membangun bangunan yang tinggi.
Tadinya orang-orang miskin tidak punya; sekarang membangun
bangunan yang tinggi.

Ini termasuk tanda-tanda Kiamat yang kecil, yang Shughra.
Dan ada lagi tanda-tanda Kiamat yang lain: banyaknya wanita,
banyaknya perzinaan, banyaknya orang minum khamr, dan khamr
itu dinamakan selain dengan namanya -hakikatnya khamr tapi
namanya minuman segar atau yang lain-.

Setelah tanda-tanda yang kecil ini nanti akan muncul tanda-
tanda yang besar yang menunjukkan bahwa Kiamat sudah dekat;
seperti: adanya Dajjal yang matanya buta sebelah timbul keluar dan
mengajak kepada kekafiran, turunnya Nabi ‘Isa, adanya Imam
Mahdi, terbitnya matahari dari barat -dan kalau matahari terbit dari
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barat; maka tidak ada lagi taubat-, adanya Daabbah, dan lain-lain
bisa dilihat dalam kitab tentang tanda-tanda Kiamat.

7. (;La\ #3255 41 “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”

jawaban seperti ini adalah ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam masih hidup, adapun sesudah wafatnya beliau; maka kita

jawab dengan: +e1 &1 “Allah yang lebih mengetahui”.

Dan (Jw\ 40 “Allah yang lebih mengetahui” ini adalah Nishful

‘Ilmi (separuhnya ilmu) sebagaimana dikatakan oleh para ulama.
Jadi, kalau ada orang bertanya dan kita tidak bisa menjawab; maka

kita jawab dengan: (;Lc\ 40 “Allah yang lebih mengetahui”, tidak
boleh kita memaksakan untuk menjawab.

Jadi, ada pertanyaan yang kita tahu jawabannya; maka kita
jawab. Ada pertanyaan yang kita tidak tahu jawabannya; maka kita

jawab dengan: 5.1.9‘ 41 “Allah yang lebih mengetahui”.

8. Jibril ‘alaihis salaam datang mengajarkan: Islam, Iman dan
Thsan.

9. Jibril ‘alaihis salaam diberikan kemampuan untuk menjelma
sebagai manusia. Adapun bentuk aslinya adalah besar dengan enam
ratus sayap menutup langit®*.

Dan sekarang tidak bisa seorang mengatakan bahwa: ini
malaikat, saya melihat malaikat. Maka ini dusta, darimana dia
tahu?! Kalau zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka
beliaulah yang mengenalkan bahwa ini malaikat Jibril, para
Shahabat pun tadinya tidak tahu.

Mungkin saja malaikat rahmat dan lainnya turun; tapi kita tidak
bisa menentukan bahwa ini malaikat, saya melihat malaikat.
Sekarang banyak dakwaan seperti ini, orang mengatakan: saya
dapat wahyu, saya dapat ilham. Maka ini menyimpang dari agama
yang benar.

6 Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Tafsiir Ibni
Katsiir” (VII/451-452 -cet. Daar Thayyibah).
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